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BAB 3 

ANALISA DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR 

3.1 Analisa  dan Program Fungsi Bangunan 

3.1.1 Studi Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang 

a. Pendekatan Kebutuhan Ruang 

Pendekatan kebutuhan ruang di analisa dengan 2 metode, yaitu dengan 

berdasarkan Studi Kategori Kegiatan Fungsi Bangunan dan dilihat berdasarkan Studi 

Aktivitas Pengguna. 

Berikut merupakan Analisa terkait Kebutuhan Ruang di dalam Sanggar 

Sensoris untuk Penyandang Autisme, yaitu: 

1) Analisa Kebutuhan Ruang berdasarkan Studi Kategori Kegiatan Fungsi 

Bangunan 

Analisa kebutuhan ruang dilakukan dengan melihat tujuan kegiatan dari 

beberapa jenis kegiatan didalam Fungsi Bangunan (telah diuraikan dalam Bab 2 

Gambaran Umum) , yaitu sebagai berikut. 

Kategori Kegiatan Tujuan Kegiatan Kebutuhan Ruang 

KEGIATAN UTAMA 1 

: 

Kegiatan Sanggar 

Sensoris Mandiri 

penetralisir sensoris, 

perangsang sensoris, 

penurunan sensoris dan 

pengembangan sensorik 

yang dilakukan oleh 

Penyandang autisme 

secara mandiri. 

➢ Ruang Tenang 

Hypersensitif 

➢ Ruang Tenang 

Hiposensitif 

 

KEGIATAN UTAMA 2 

: 

Kegiatan Terapi dan 

Konsultasi 

dilakukan oleh pihak 

terapis yang turut mengisi 

kompleks bangunan 

Sanggar Sensoris. 

➢ Ruang Konsultasi 

➢ Ruang Terapi Stimulasi 

Sensoris 

 

KEGIATAN UTAMA 3  

: 

Kegiatan Publik 

dilakukan oleh Pengguna 

Normal, yaitu bermain, 

dan bercengkrama 

dengan pengguna lain. 

➢ Ruang Bermain Publik 

➢ Ruang Komunal Netral 

KEGIATAN 

PENUNJANG 

untuk menunjang 

kegiatan utama pada 

bangunan Sanggar 

Sensoris sehingga 

pengunjung dapat 

menikmati fasilitas lain 

yang bersifat opsional. 

➢ Ruang Workshop 

➢ Ruang Seminar 

➢ Kafetaria 

➢ ATM Center 

➢ Musholla 

 

KEGIATAN 

PENGELOLA 

dilakukan oleh seluruh 

staff pengurus / pengelola 

dan pelaksanaan 

➢ Ruang Kepala Sanggar 

Sensoris 
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operasional Sanggar 

Sensoris. 

➢ Ruang Wakil Kepala 

Sanggar Sensoris 

➢ Ruang Kepala Staff 

➢ Ruang Wakil Kepala 

Staff 

➢ Ruang Rapat 

➢ Ruang Staff 

➢ Ruang Arsip 

KEGIATAN SERVIS 

Kegiatan dengan tujuan 

melayani, merawat dan 

mengawasi seperti 

misalnya kegiatan 

maintenance setiap unit 

ruang tenang dan 

maintenance seluruh 

bangunan. 

➢ Ruang Keamanan 

➢ Ruang CCTV 

➢ Ruang Janitor 

➢ Ruang P3K 

➢ Toilet 

 

2) Analisa Kebutuhan Ruang berdasarkan Studi Aktivitas Pengguna 

Studi Aktivitas Pengguna dilakukan dengan membagi menjadi 3 kategori yaitu 

kegiatan pengunjung, kegiatan pengelola dan kegiatan servis (yang telah diuraikan 

dalam bab 2), yaitu sebagai berikut. 

▪ Kegiatan Pengunjung  

Kegiatan Pengunjung dibagi menjadi Pengunjung Utama dan Pengunjung Umum. 

Tabel 8 Pendekatan Kebutuhan Ruang Pengunjung (sumber:Analisis 

Pribadi) 

KEGIATAN PENGUNJUNG 

Kategori 

Pelaku 
Pelaku Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 

Sifat 

Ruang 

P
E

N
G

U
N

J
U

N
G

 U
T

A
M

A
 

Penyandang 

Autisme 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Daftar ke Customer 

Service 

Customer 

Service Desk 

Publik 

Menunggu Ruang Tunggu Publik 

Mendapatkan 

Treatment Sensory 

Ruang Tenang, 

Ruang Terapi 

Stimulasi 

Sensori 

Privat 

Bermain Ruang 

Komunal 

Netral dan 

Ruang Softplay  

Publik 

Makan / Minum Kafetaria Publik 
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BAB / BAK Toilet Publik 

Berdiam diri / 

Menenangkan Diri 

Ruang Tenang Privat 

Berlarian tanpa 

arah 

Ruang 

Komunal 

Publik 

Memukul Diri 

Sendiri / Tantrum 

Ruang Tenang 

Darurat 

Privat 

Berkumpul dan 

bersosialisasi 

Ruang 

Komunal 

Publik 

Pendamping 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Daftar ke Customer 

Service 

Customer 

Service Desk 

Publik 

Menunggu Ruang Tunggu Publik 

Makan / Minum Kafetaria Publik 

Bersantai, 

bersosialisasi 

Ruang 

Komunal  

Publik 

BAB / BAK Toilet Publik 

Mengikuti 

Workshop 

Ruang 

Workshop 

Publik 

Mengikuti Seminar Ruang Seminar Publik 

Konsultasi Ruang 

Konsultasi 

Privat 

P
E

N
G

U
N

J
U

N
G

 U
M

U
M

 

Pengguna 

Normal 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Daftar ke Customer 

Service 

Customer 

Service Desk 

Publik 

Menunggu Ruang Tunggu Publik 

Bermain Ruang 

Komunal dan 

Ruang Soft 

Play 

Publik 

Makan / Minum Kafetaria Publik 

BAB / BAK Toilet Publik 

Bersantai, 

bersosialisasi dan 

berkumpul 

Ruang 

Komunal 

Publik 

Mengikuti 

Workshop 

Ruang 

Workshop 

Publik 

Mengikuti Seminar Ruang Seminar Publik 

Konsultasi Ruang 

Konsultasi 

Privat 
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▪ Kegiatan Pengelola 

Tabel 9 Pendekatan Kebutuhan Ruang Pengelola (sumber:Analisis Pribadi) 

KEGIATAN PENGELOLA 

Pelaku Aktivitas Kebutuhan Ruang 
Sifat 

Ruang 

Kepala 

Sanggar 

Sensoris 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengerjakan paperwork Kantor Kepala Sanggar 

Sensoris 

Privat 

Menerima laporan dari 

kepala staff 

Rapat dengan pengelola 

internal 

Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Rapat dengan tamu 

eksternal 

Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan / Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Sholat Musholla Pengelola Semi-Privat  

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB / BAK Toilet Pengelola Servis 

Bertemu dengan owner Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Wakil 

Kepala 

Sanggar 

Sensoris 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengerjakan paperwork Ruang Wakil Kepala 

Sanggar Sensoris 

Privat 

Rapat dengan pengelola 

internal 

Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Rapat dengan tamu 

eksternal 

Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan / minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

Sholat Mushola Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Pengelola Servis 

Bertemu dengan Owner Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Sekretaris 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengurus berkas Ruang Sekretaris Privat 

Bertemu Owner Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Rapat dengan Tamu 

Eksternal 

Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Rapat dengan pengelola 

internal 

Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

BAB / BAK Toilet Servis 

Menyimpan arsip Ruang Arsip Privat 

Mengecek arsip Ruang Arsip Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

Sholat Mushola Pengelola Semi-Privat 

Makan / Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Bendahara Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengurus Keuangan Ruang Bendahara Privat 
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Bertemu Owner Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Rapat dengan Tamu 

Eksternal 

Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Rapat dengan pengelola 

internal 

Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

BAB / BAK Toilet Servis 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

Sholat Mushola Pengelola Semi-Privat 

Makan / Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Kepala 

Administrasi 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengerjakan paperwork Ruang Kepala 

Administrasi 

Privat  

Menerima Laporan dari 

staff administrasi 

Ruang Kepala 

Administrasi 

Privat 

Mengunjungi dan 

mengawasi administrasi 

Ruang Staff Administrasi Semi-Privat 

Rapat dengan pengelola 

internal 

Ruang Rapat Internal Semi-Privat 

Rapat dengan tamu 

eksternal 

Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Pengelola Semi-Privat 

Staff 

Administrasi 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengerjakan paperwork 

administrasi 

Ruang Staff Pengelola 

Administrasi 

Privat 

Melakukan pendataan 

operasional sanggar 

sensoris 

Mengurus urusan surat-

menyurat 

Memasukan data sewa-

menyewa fasilitas 

sanggar sensoris 

Mengarsip dan mengurus 

penyimpanan dokumen 

Ruang Arsip Privat  

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Kepala Unit 

Sensoris 

Mandiri 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengawasi operasional 

ruang sensoris mandiri 

Ruang Pengawas Sensori 

Mandiri 

Semi-Privat 

Menerima laporan dari 

staff sensoris mandiri 

Ruang Kepala Unit 

Sensori Mandiri 

Privat  

Mengerjakan laporan  
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Mengontrol kualitas 

ruang-ruang tenang 

sensori mandiri 

Ruang Tenang Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff Unit 

Sensoris 

Mandiri 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengecek operasional 

ruang tenang sensoris 

mandiri 

Ruang Pengawas Sensori 

Mandiri 

Semi-Privat 

Mengerjakan laporan  Ruang Staff Sensoris 

Mandiri 

Privat 

Mengontrol kualitas 

ruang-ruang tenang 

sensori mandiri 

Ruang Tenang Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Kepala Unit 

Sensoris 

Publik 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengawasi operasional 

ruang sensoris Publik 

Ruang Pengawas Sensori 

Publik 

Semi-Privat 

Menerima laporan dari 

staff sensoris Publik 

Ruang Kepala Unit 

Sensori Publik 

Privat  

Mengerjakan laporan    

Mengontrol kualitas 

ruang-ruang tenang 

sensori Publik 

Ruang Komunal Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff Unit 

Sensoris 

Publik 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengecek operasional 

ruang tenang sensoris 

mandiri 

Ruang Pengawas Sensori 

Publik 

Semi-Privat 

Mengerjakan laporan  Ruang Staff Sensoris 

Publik 

Privat 

Mengontrol kualitas 

ruang-ruang tenang 

sensori Publik 

Ruang Komunal Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  
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Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Kepala 

Ruang 

Terapi 

Sensoris 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengawasi operasional 

ruang Terapi Sensori 

Ruang Pengawas Terapi 

Sensori 

Semi-Privat 

Menerima laporan dari 

staff Terapi Sensoris 

Ruang Kepala Terapi 

Sensori 

Privat  

Mengerjakan laporan   

Mengontrol kualitas 

ruang Terapi Sensoris 

Ruang Tenang Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff Ruang 

Terapi 

Sensoris 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengecek operasional 

ruang Terapi Sensori 

Ruang Pengawas Terapi 

Sensori  

Semi-Privat 

Mengerjakan laporan  Ruang Kepala Staff 

Terapi Sensoris 

Privat 

Mengontrol kualitas 

ruang Terapi Sensoris 

Ruang Tenang Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Kepala 

Ruang 

Konsultasi 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengontrol kebutuhan 

sarana dan prasarana  

Ruang Kepala Konsultasi Privat  

Mengatur izin konsultasi 

Mengurus surat-menyurat 

terkait administrasi 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff Ruang 

Konsultasi 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Mengecek kebutuhan 

sarana dan prasarana  

Ruang Kepala Konsultasi Privat  

Mengurus Izin konsultasi 

pengunjung 

Ruang Staff Konsultasi Privat 
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Mengurus dokumen 

adminitrasi pengunjung 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Kepala 

Hubungan 

Masyarakat 

dan 

Pemasaran 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Melakukan kegiatan 

surat-menyurat 

Ruang Kepala Humas dan 

Pemasaran  

Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff 

Hubungan 

Masyarakat 

dan 

Pemasaran 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Memasukan data 

mengenai  sewa-

menyewa fasilitas 

Sanggar Sensoris 

Ruang Staff Humas dan 

Pemasaran 

Privat 

Mengarsip dan mengurus 

penyimpanan dokumen 

terkait administrasi 

Sanggar Sensoris 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff 

Customer 

Care 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Menerima administrasi 

pengunjung 

Customer Service Desk Semi-Privat 

Melayani pengunjung 

Mengurus keperluan 

pengunjung 

Penghubung semua divisi 

Mengurus paperwork Ruang Staff Customer 

Care 

Privat  

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Terapist Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Melayani pengunjung Ruang Konsultasi Semi-Privat 
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Melakukan terapi Ruang Konsultasi dan 

Ruang Terapi Sensoris 

Semi-Privat 

Mengurus diagnosa 

pengunjung 

Ruang Konsultasi 

 

Semi-Privat 

Mengecek pengunjung Semi Privat 

Mengerjakan paperwork Ruang Terapist  

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff 

Terapist 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Melayani Pengunjung Ruang Konsultasi Semi-Privat  

Membantui terapist Ruang Konsultasi dan 

Ruang Terapi Sensoris 

Semi-

PRivat 

Mengurus dokumen 

administrasi pengunjung 

Ruang Staff Terapist Semi-Privat  

Mengatur konsultasi 

pengunjung 

Menyimpan dokumen 

administrasi konsultasi 

pengunjung 

Ruang Arsip Terapist Privat 

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat Internal Semi-Privat  

Rapat dengan tamu Ruang Rapat Eksternal Semi-Privat 

Makan/Minum Ruang Makan Pengelola Semi-Privat 

Istirahat Ruang Duduk Pengelola Semi-Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

 

▪ Kegiatan Servis 

Tabel 10 Pendekatan Kebutuhan Ruang Servis (sumber:Analisis Pribadi) 

KEGIATAN SERVIS 

Pelaku Aktivitas Kebutuhan Ruang 
Sifat 

Ruang 

Staff Perawatan 

Bangunan 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Melakukan 

pemeriksaan berkala 

pada kompleks Sanggar 

Sensoris 

Kompleks Sanggar 

Sensori 

Publik 

Membenahi kerusakan 

teknis yang terjadi 

didalam sanggar 

sensoris 
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Melakukan perawatan 

pada peralatan yang 

digunakan  

Rapat dengan pengelola Ruang Rapat internal Semi-Privat  

Makan/Minum Ruang Makan 

Pengelola 

Semi-Privat 

Istirahat Ruang Staff 

Perawatan Bangunan 

Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff Kebersihan 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Membersihkan seluruh 

area bangunan Sanggar 

Sensoris 

  

Makan/Minum Ruang Makan 

Pengelola 

Semi-Privat 

Istirahat Ruang Staff 

Kebersihan  

Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

Staff Keamanan 

Datang / Pergi Entrance / Exit Publik 

Berkeliling didalam 

area dalam dan luar 

kompleks bangunan 

Sanggar Sensoris 

Kompleks Bangunan 

Sanggar Sensoris  

Publik  

Mengawasi melalui 

CCTV 

Ruang CCTV Privat  

Makan/Minum Ruang Makan 

Pengelola 

Semi-Privat 

Istirahat Ruang Staff 

Keamanan  

Privat 

BAB/BAK Toilet Servis 

Sholat Mushola Semi-Privat 

 

▪ Pola Kegiatan Pelaku 

▪ Pola Aktivitas Kedatangan (secara umum) 

  
Diagram 1 Pola Aktivitas Kedatangan Umum  

(sumber: Analisa Pribadi) 
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▪ Pola Aktivitas Kepergian (secara umum) 

 

▪ Pola Aktivitas Pengunjung Utama 

 

▪ Pola Aktivitas Pengunjung Umum (Pengunjung Ruang Publik) 

 

Setiap pengunjung umum akan mendaftar pada bagian customer care khusus 

fasilitas publik. Dan bukan customer care untuk Penyandang Autisme. 

Diagram 2 Pola Aktivitas Kepergian Umum  

(sumber:Analisa Pribadi) 

Diagram 3 Pola Aktivitas Pengunjung Utama  

(sumber: Analisa Pribadi) 

Diagram 4 Pola Aktivitas Pengunjung Umum  

(sumber:Analisa Pribadi) 
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▪ Pola Aktivitas Pengelola 

 

 

▪ Pola Aktivitas Peserta Workshop/Seminar 

 

b. Pendekatan Tipe-tipe Ruang terkait Jenis Pengguna 

▪ Pendekatan Tipe Ruang 

Berdasarkan daftar fasilitas yang diuraikan dalam kebutuhan ruang sementara 

diatas, akan dilakukan analisa / pendekatan lebih lanjut dengan mengkaitkan dengan 

gambaran umum yang telah diuraikan dalam bab 2, sehingga akan didapatkan tipe-

tipe fasilitas yang spesifik dan sesuai untuk memenuhi kebutuhan Pengguna / 

Pengunjung Utama yang cenderung beragam, berikut merupakan diagram pola pikir 

dalam pendekatan yang akan dilakukan, yaitu: 

 

 

Diagram 5 Pola Aktivitas Pengelola  

(sumber: Analisa Pribadi) 

Diagram 6 Pola Aktivitas Pengunjung Seminar/Workshop  

(sumber:Analisa Pribadi) 
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Dari gambar diatas, didapatkan jenis-jenis ruang yang diperlukan didalam Sanggar Sensoris, 

yaitu sebagai berikut: 

a. ZONA SEEKERS 

1) Ruang Tenang Hiposensitif Umum 

2) Ruang Tenang Hiposensitif Gestalt 

b. ZONA BYSTANDERS 

1) Ruang Tenang Hiposensitif Delayed Processing 

Gambar 110 Klasifikasi karakteristik (sumber:Analisa Pribadi) 
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c. ZONA SENSORS 

1) Ruang Tenang Hipersensitif Fragmented 

2) Ruang Tenang Hipersensitif Distorted 

d. ZONA AVOIDERS 

1) Ruang Tenang Hipersensitif Umum 

2) Ruang Tenang Hipersensitif Overload 

3) Ruang Tenang Hipersensitif Shutdown 

Dari jenis ruang yang telah didapatkan tersebut, dibawah ini akan diklasifikasikan kembali 

mengkaitkan usia pengguna dan karakteristiknya, sehingga akan didapat jenis ruang yang lebih 

spesifik, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 11 Analisa Spesifikasi Ruang (sumber:Analisa Pribadi) 

Jenis 

Ruang 
Usia 

Karakteristik Unit yang 

Dibutuhk

an 

Kapa

sitas 

Fokus 

Ruang Visual Taktil Auditori Vestibular 

ZONA SEEKERS 

Ruang 

Tenang 

Hiposensitif 

Umum 

1 – 15 

th 

Warna, saturasi 

dan kontras 

pada kondisi 

yang dilihat 

mem    iliki 

intensitas yang 

rendah, dan 

cenderung tidak 

seperti warna 

aslinya, lebih 

terlihat 

cenderung gelap 

Tidak peka 

terhadap 

rangsangan 

berupa sentuhan 

apapun, tidak 

bereaksi terhadap 

tekstur sekasar 

apapun, dan tidak 

merasa sakit, 

tidak bisa 

merasakan 

tubuhnya sendiri 

Resisten 

dengan suara 

yang keras, 

tidak 

merasakan 

apa-apa 

bahkan tidak 

terganggu 

dengan suara 

sekeras apapun 

Sering 

memukul diri 

sendiri, berlari 

tanpa arah, 

flapping, untuk 

mendapatkan 

stimulasi yang 

dibutuhkan 

Ruang 

Tenang 

S.1A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 

16 – 

20 th 

Sudah mulai 

bisa melihat 

kondisi 

lingkungan 

dengan warna, 

kontras dan 

saturasi yang 

sesuai dengan 

kondisi 

sebenarnya 

Sudah mulai 

dapat merasakan 

rangsangan 

berupa sentuhan 

dan dapat 

membedakan 

tekstur dan sudah 

mulai merasakan 

sakit 

Sudah mulai 

bereaksi 

dengan suara-

suara yang 

keras, dan 

sudah dapat 

membedakan 

tipe-tipe suara 

Sudah mulai 

tenang, dan 

dapat 

mengontrol 

kondisi diri 

sendiri 

Ruang 

Tenang 

S.1B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 

21 ++ Sudah dapat 

melihat dunia 

dengan normal, 

namun tidak 

senormal non-

autisme 

Sudah dapat 

membedakan 

tekstur dan peka 

terhadap 

rangsangan 

berupa sentuhan 

Sudah mulai 

peka terhadap 

beberapa suara 

dan sudah 

dapat bereaksi 

terhadap suara-

Sudah mulai 

berperilaku 

tenang, dan 

dapat 

mengontrol 

kondisi diri 

Ruang 

Tenang 

S.1C 

3 

orang 

Katarsis 
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suara yang 

keras 

sendiri secara 

mandiri 

Ruang 

Tenang 

Hiposensitif 

Gestalt 

1 – 15 

th 

Tidak dapat 

berkonsentrasi 

pada detail, 

kesulitan untuk 

memisahkan 

komponen-

komponen dari 

kondisi yang 

terlihat untuk 

melihat detail, 

perubahan pada 

detail dapat 

mempengaruhi 

informasi 

sensori yang 

masuk sehingga 

merubah 

kembali semua 

makna yang 

diterima 

Tidak dapat 

merasakan 

sentuhan secara 

detail sentuhan, 

seperti 

membedakan 

apakah tersentuh 

dengan benda 

kasar atau 

lembut, dan juga 

kesulitan 

membedakan 

tekstur 

Tidak dapat 

memilah suara 

yang masuk 

kedalam 

telinga, tidak 

bisa 

membedakan 

suara yang 

datang 

bersamaan, 

seperti tidak 

bisa 

membedakan 

suara mobil 

dan motor 

yang bersuara 

bersamaan 

Tergolong 

dalam perilaku 

umum dari 

penyandang 

autisme yaitu 

masih 

cenderung 

berlari tanpa 

arah, berbicara 

sendiri, dan 

lain-lain 

Ruang 

Tenang 

S.2A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 

16 – 

20 th 

Mulai dapat 

berkonsentrasi 

pada detail dan 

mulai dapat 

mengatasi efek 

yang 

ditimbulkan 

dari perubahan 

Mulai dapat 

membedakan dan 

berkonsentrasi 

pada detail 

stimulasi sensori 

Mulai dapat 

membedakan 

suara dan 

berkonsentrasi 

pada satu suara 

Perilaku mulai 

dapat lebih 

tenang dan 

dapat dikontrol, 

namun masih 

memerlukan 

bantuan orang 

lain 

Ruang 

Tenang 

S.2B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 

21 ++ Sudah dapat 

melihat detail 

pada satu paket 

visual, dan 

dapat mengatasi 

efek dari 

perubahan 

didalam diri 

sendiri secara 

mandiri 

Sudah dapat 

mengenali 

beberapa 

sentuhan 

sekaligus dan 

dapat memaknai 

informasi sensori 

sentuhan dengan 

benar 

Sudah dapat 

mengenali dan 

berkonsentrasi 

pada detail 

suara yang 

didengar, dan 

mampu 

mencerna 

suara yang 

datang 

bersamaan 

Perilaku lebih 

tenang dan 

dapat dikontrol 

secara mandiri 

Ruang 

Tenang 

S.2C 

3 

orang 

Katarsis 

ZONA BYSTANDERS 

Ruang 

Tenang 

Hiposensitif 

Delayed 

Processing 

1 – 15 

th 

Kebalikan dari 

karakteristik 

gestalt, 

penyandang 

autisme dengan 

tipe ini 

cenderung tidak 

bisa melihat 

visual secara 

utuh dan akan 

Tidak dapat 

merasakan 

sentuhan secara 

bersamaan, 

hanya dapat 

mengerti 

informasi sensori 

berupa sentuhan 

secara satu-

persatu 

Selalu 

berfokus pada 

satu suara dan 

cenderung 

mengabaikan 

suara yang 

lain, akan 

kebingungan 

bila suara yang 

datang 

Tergolong 

dalam perilaku 

umum dari 

penyandang 

autisme yaitu 

masih 

cenderung 

berlari tanpa 

arah, berbicara 

Ruang 

Tenang 

B.1A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 
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melihat dengan 

melihat pada 

detail terlebih 

dahulu baru 

dapat 

memahami 

keseluruhan, 

dan cenderung 

lambat dalam 

mencerna 

informasi 

sensori di 

sekitarnya 

bersamaan 

dengan 

intensitas yang 

sama besar 

sehingga dapat 

memicu 

tantrum 

sendiri, dan 

lain-lain 

16 – 

20 th 

Mulai dapat 

melihat dan 

memahami 

kondisi secara 

keseluruhan dan 

dapat 

menyatukan 

makna dalam 

setiap detail 

dengan benar 

Sudah dapat 

membedakan 

informasi sensori 

berupa sentuhan 

yang dirasakan 

bersamaan dan 

dapat 

memaknainya 

Sudah dapat 

membedakan 

suara yang 

didengar 

bersamaan dan 

dapat mengerti 

setiap asal 

suara yang 

didengar 

Perilaku mulai 

dapat lebih 

tenang dan 

dapat dikontrol, 

namun masih 

memerlukan 

bantuan orang 

lain 

Ruang 

Tenang 

B.1B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 

21 ++ Sudah dapat 

melihat kondisi 

secara 

bersamaan 

dengan stabil 

dan dapat 

memaknai 

kondisi yang 

terlihat tanpa 

perlu meihat 

detail terlebih 

dahulu 

Sudah dapat 

memahami 

sentuhan yang 

datang 

bersamaan dan 

sudah dapat 

menghadapi efek 

dari sentuhan 

yang bersamaan 

atau berlebihan 

dengan mandiri 

Sudah dapat 

mendengar 

suara secar 

bersamaan dan 

tidak hanya 

bereaksi pada 

satu suara 

namun sudah 

bisa bereaksi 

terhadap 

banyak suara 

di sekitarnya 

Perilaku lebih 

tenang dan 

dapat dikontrol 

secara mandiri 

Ruang 

Tenang 

B.1C 

3 

orang 

Katarsis  

ZONA SENSORS 

Ruang 

Tenang 

Hipersensitif 

Fragmented 

1 – 15 

th 

Kesulitan untuk 

melihat suatu 

kondisi dalam 

keadaan 

bersamaan, dan 

cenderung 

melihat kondisi 

secara terpisah 

Sentuhan yang 

dirasakan 

terkadang tidak 

bisa dicerna 

bersamaan, 

hanya bisa peka 

terhadap satu 

sentuhan, 

sentuhan lain 

diabaikan 

Suara yang ada 

terdengar 

terpecah-

pecah, dan 

cenderung 

menimbulkan 

kebingungan 

dan kepanikan 

yang memicu 

tantrum 

Tidak bisa 

berbaur dengan 

orang lain, tidak 

dapat 

beradaptasi 

dengan 

lingkungan 

sekitar 

Ruang 

Tenang 

N.1A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 

16 – 

20 th 

Sudah mulai 

bisa 

menyatukan 

pandangan dan 

menyatukan 

informasi 

Mulai dapat peka 

terhadap 

sentuhan lain, 

dan menstabilkan 

diri saat 

menerima 

Sudah dapat 

mengurangi 

pecahan suara 

dan merasakan 

suara yang 

normal dan 

Sudah mulai 

bisa berbaur dan 

beradaptasi 

Ruang 

Tenang 

N.1B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 
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sensori dan 

maknanya 

informasi 

bersamaan 

sehingga reaksi 

yang dikeluarkan 

tidak cenderung 

berupa tantrum 

stabil, dalam 

menghadapi 

efeknya-pun 

cenderung 

sudah bisa 

mengontrol 

diri untuk tidak 

tantrum, 

namun masih 

butuh bantuan 

orang lain 

21 ++ Sudah bisa 

melihat kondisi 

dengan normal, 

namun masih 

cenderung 

kesulitan dalam 

memaknai 

informasi 

sensori yang 

diterima 

Sudah dapat peka 

terhadap 

sentuhan 

bersamaan, 

namun masih 

sulit memproses 

informasi sensori 

berupa sentuhan 

secara normal 

Sudah bisa 

merasakan 

suara di 

lingkungan 

sekitar dengan 

stabil dan 

mengontrol 

diri sendiri 

secara mandiri 

Mampu 

beradaptasi dan 

menghadapi 

efek dari 

rangsangan 

lingkungan 

sekitar dengan 

mandiri 

Ruang 

Tenang 

N.1C 

3 

orang 

Katarsis  

Ruang 

Tenang 

Hipersensitif 

Distorted 

1 – 15 

th 

Memiliki 

penglihatan 

ganda, dapat 

melihat ukuran 

benda yang 

berbeda dari 

ukuran aslinya, 

atau pandangan 

terdistorsi 

Satu Sentuhan 

yang dirasakan 

dapat terasa 

seperti dua 

sentuhan, dan 

dapat merasakan 

satu sentuhan 

terasa berkali 

lipat rasanya  

Suara yang ada 

di lingkungan 

sekitar terasa 

berkali-kali 

lipat terdengar 

padahal hanya 

terdapat satu 

suara, sehingga 

memicu 

tantrum 

Cenderung 

kehilangan 

keseimbangan 

dan kordinasi 

gerakan tubuh 

Ruang 

Tenang 

N.2A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 

16 – 

20 th 

Sudah mulai 

dapat fokus 

terhadap benda 

yang dilihat, 

dengan ukuran 

yang sama dan 

keadaan yang 

normal 

Sudah mulai 

dapat merasakan 

satu sentuhan 

dengan normal 

dan terbiasa 

dengan satu 

sentuhan yang 

terasa seperti 

banyak sentuhan 

Sudah dapat 

fokus pada satu 

suara, namun 

belum dapat 

mengontrol 

reaksi akibat 

mendengar 

satu suara yang 

menjadi 

banyak 

Mulai dapat 

mengontrol 

keseimbangan 

dan kordinasi 

tubuh 

Ruang 

Tenang 

N.2B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 

21 ++ Pandangan 

mulai normal, 

namun masih 

belum 

sepenuhnya 

dapat fokus 

melihat 

beberapa objek 

Sudah mulai 

dapat merasakan 

sentuhan dengan 

normal dan dapat 

mengontrol 

reaksi dari 

sentuhan yang 

masih terasa 

seperti banyak 

sentuhan dengan 

mandiri 

sudah dapat 

fokus pada 

beberapa 

suara, namun 

tidak bisa 

sepenuhnya 

menghilangka

n suara-suara 

lain yang 

muncul, 

namun sudah 

dapat 

Mulai dapat 

mengontrol 

keseimbangan 

dan kordinasi 

tubuh 

Ruang 

Tenang 

N.2C 

3 

orang 

Katarsis  
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mengontrol 

kondisi diri 

sendiri secara 

mandiri 

ZONA AVOIDERS 

Ruang 

Tenang 

Hipersensitif 

Umum 

1 – 15 

th 

Melihat 

keadaan sekitar 

dengan tingkat 

kontras, saturasi 

dan kecerahan 

yang terlihat 2x 

lipat lebih tinggi 

sehingga masih 

susah 

ditenangkan dan 

diatur 

Sentuhan ringan 

dapat terasa 

seperti dipukul 

keras dengan 

sebuah tongkat 

sehingga 

menyebabkan 

tantrum yang 

sulit ditenangkan 

Suara dengan 

intensitas 

rendah akan 

menjadi 2x 

lipat lebih 

tinggi sehingga 

menyebabkan 

tantrum yang 

menambah 

kebisingan 

bagi dirinya 

sendiri 

Ketika 

menerima 

informasi 

sensori yang 

berlebih, akan 

cenderung 

merasa dunia 

seperti berputar 

(vertigo) 

sehingga 

menimbulkan 

perilaku dan 

gerakan yang 

tidak normal 

dan tidak pada 

tempatnya 

Ruang 

Tenang 

A.1A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 

16 – 

20 th 

Mulai dapat 

melihat keadaan 

sekitar dalam 

keadaan normal, 

namun masih 

tidak stabil 

(masih belum 

sempurna) 

Dapat mulai 

mengontrol efek / 

beradaptasi dari 

sentuhan yang 

dirasakan dan 

sudah mulai bisa 

beradaptasi 

Dapat mulai 

mengontrol 

efek / 

beradaptasi 

dari suara-

suara yang 

terdengar keras 

dan 

merangsang 

Sudah mulai 

dapat bergerak 

normal dalam 

merespon 

rangsangan, 

seperti dunia 

tidak terlalu 

terasa berputar 

Ruang 

Tenang 

A.1B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 

21 ++ Cenderung 

Stabil saat 

melihat, namun 

masih bereaksi 

pada kondisi 

lingkungan fisik 

tertentu 

Dapat mengatasi 

sentuhan dengan 

menghindari dan 

mengontrol efek 

dari sentuhan 

secara mandiri 

Dapat 

beradaptasi 

dengan kondisi 

suara yang 

terdengar lebih 

keras dari 

aslinya, dan 

mengontrol 

efek yang 

dirasakan 

secara mandiri 

Dapat menahan 

diri dari 

gerakan-

gerakan yang 

ditimbulkan 

karena 

terangsang oleh 

kondisi sekitar, 

seperti akan 

cenderung 

menahan untuk 

tantrum 

Ruang 

Tenang 

A.1C 

3 

orang 

Katarsis  

Ruang 

Tenang 

Hipersensitif 

Overload 

1 – 15 

th 

Penglihatan 

akan terlihat 

lebih terang, 

saturasi, kontras 

dan warna yang 

terlihat akan 

lebih terang dan 

lebih cerah 

dibandingkan 

dengan kondisi 

Sensitif terhadap 

rangsangan  

sentuhan 

berlebihan yang 

sulit diproses dan 

berakhir terlalu 

kuat bagi para 

Penyandang 

Autisme tipe ini. 

Suara yang 

terdengar akan 

lebih keras 2x 

lipat 

Sangat 

terganggu 

dengan 

pergerakan 

benda ataupun 

orang yang 

berjalan 

Ruang 

Tenang 

A.2A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 
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aslinya, 

terganggu 

dengan tekstur-

tekstur tertentu 

yang terlihat, 

ketika semua 

berjalan dengan 

cepat dan 

terlihat tanpa 

jeda akan 

memicu tantrum 

16 – 

20 th 

Penglihatan 

sudah mulai 

normal, namun 

masih 

terganggu 

dengan keadaan 

yang 

memberikan 

rangsangan 

berlebihan 

Sudah dapat 

terbiasa dengan 

rangsangan 

berupa sentuhan 

yang berlebih, 

namun belum 

dapat mengontrol 

reaksi sehingga 

masih cenderung 

memicu tantrum 

Mulai terbiasa 

dengan kondisi 

suara yang 

terdengar, 

namun belum 

dapat 

mengontrol 

diri secara 

mandiri 

Mulai dapat 

beradaptasi 

dengan kondisi 

lingkungan 

sekitar 

Ruang 

Tenang 

A.2B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 

21 ++ Sudah mulai 

terbiasa dengan 

kondisi visual 

yang terlihat, 

dan sudah dapat 

mengontrol diri 

secara mandiri 

Sudah dapat 

terbiasa dengan 

sentuhan 

berlebihan yang 

dirasakan, dan 

dapat mengontrol 

diri secara 

mandiri 

Sudah dapat 

mengontrol 

reaksi akibat 

suara 

berlebihan 

yang didengar, 

dan dapat 

secara mandiri 

mengontrol 

kondisi diri 

sendiri secara 

mandiri 

Sudah dapat 

beradaptasi 

dengan 

lingkungan 

sekitar, namun 

masih belum 

sepenuhnya 

dapat mengatasi 

rangsangan 

berlebih yang 

diterima oleh 

diri sendiri, 

namun sudah 

dapat 

mengontrol diri 

secara mandiri 

Ruang 

Tenang 

A.2C 

3 

orang 

Katarsis  

Ruang 

Tenang 

Hipersensitif 

Shutdown 

1 – 15 

th 

Dunia terlihat 

gelap, apalagi 

saat 

menghadapi 

rangsangan 

sensori berlebih, 

pandangan akan 

tertutup dan 

sulit untuk 

melihat dengan 

jelas 

Tidak bisa 

menahan 

sentuhan yang 

berlebihan, 

tekstur yang 

kasar dan sesuatu 

yang menyentuh 

badan 

Suara yang 

keras sangat 

mengganggu 

walaupun 

hanya ada satu 

sumber suara 

Mengurung diri, 

menjauhkan diri 

dari segala 

rangsangan, 

semua indra 

menutup dan 

menjadi tidak 

bisa merasakan 

rangsangan 

Ruang 

Tenang 

A.3A 

3 

orang 

Katarsis & 

Terapi 

16 – 

20 th 

Sudah dapat 

mengontrol diri 

sendiri untuk 

menjauh dari 

rangsangan 

Sudah dapat 

beradaptasi 

dengan 

Dapat bertahan 

dan 

mengontrol 

diri sendiri dari 

suara yang 

Sudah mulai 

dapat 

beradaptasi ke 

dalam 

lingkungan luar, 

Ruang 

Tenang 

A.3B 

3 

orang 

Katarsis & 

Stabilizer 
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visual agar tidak 

mematikan 

semua indera 

rangsangan yang 

berlebihan 

terdengar 

keras, dan 

mengontrol 

diri 

dan mencoba 

untuk bertahan 

dari semua 

rangsangans 

21 ++ Dapat bertahan 

dengan kondisi 

dilingkungan 

sekitar, dan 

dapat 

mengontrol diri 

secara mandiri 

Dapat 

beradaptasi dan 

mengontrol diri 

sendiri secara 

mandiri 

Sudah dapat 

mengontrol 

diri secara 

mandiri untuk 

bertahan dari 

suara yang 

keras 

Udah mulai 

terbiasa dengan 

semua 

rangsangan, 

namun masih 

membutuhkan 

pelarian untuk 

mengontrol diri 

secara mandiri 

Ruang 

Tenang 

A.3C 

3 

orang 

Katarsis  

 

Kebutuhan 

Ruang 
Fungsi Pengguna 

Fungsi Spesifik 

yang dibutuhkan 

Ruang yang 

dibutuhkan  
Analisa 

Ruang 

Komunal 

Tempat untuk 

bercengkrama, 

bersosialisasi 

dan media 

simulasi ruang 

sosial untuk 

Penyandang 

Autisme 

menghadapi 

kenyataan 

dalam 

keadaan ruang 

publik yang 

penuh 

rangsangan. 

Pengunjung 

Utama : 

Penyandang 

Autisme 

dan 

Pendamping  

Penyandang Autisme 

:  

Ruang Tanpa Batas 

(merupakan ruang 

dimana Penyandang 

Autisme dapat bebas 

melakukan apapun, 

seperti berlarian 

tanpa arah) 

 

Pendamping : 

Ruang Tunggu 

seekaligus sebagai 

Ruang Pengawasan  

Ruang 

Komunal, 

terdiri dari : 

a. Ruang 

Bermain 

b. Ruang 

Kuliner 

c. Amphiteater 

Pemilihan 

fungsi ruang 

pada 

pengguna 

umum 

melihat 

berdasarkan 

kondisi 

perilaku 

masyarakat 

sekitar (telah 

diuraikan 

dalam bab 2 

gambaran 
umum) Pengunjung 

Umum : 

Pengguna 

Normal 

Ruang Bermain : 

tempat bermain 

bebas untuk anak-

anak dan orang tua 

karena lokasi proyek 

berdekatan dengan 

taman kota, 

Ruang Kuliner : 

sebagai wadah 

fasilitas untuk makan 

dan minum sebagai 

penunjang aktivitas 

(karena kondisi 

eksisting tapak 

diketahui ramai 

pedagang yang 

menyediakan makan 

dan minum untuk 
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masyarakat yang 

berada di taman kota) 

dan Amphiteater : 

wadah penunjang 

aktivitas hobi, dan 

tempat berkumpul. 

c. Spesifikasi Ruang Tenang secara Umum 

Konsep dari Ruang Tenang adalah untuk menenangkan, maka berikut 

merupakan spesifikasi kondisi ruang yang didapat dari analisa tipe ruang pada poin b 

yang dilihat secara umum berdasarkan akar dari karakteristik yaitu Hiposensitif dan 

Hipersensitif, yaitu sebagai berikut. 

No 
Usia 

Pengguna 

Tipe 

Ruang 

Spesifikasi Persyaratan Ruang 

Visual Taktil Auditori Vestibular Kondisi Fokus Ruang 

Ruang Tenang Hiposensitif 

1 1 – 15th 

S.1A 

S.2A 

B.1A 

 

Warna pucat 

cenderung 

gelap, dan 

netral, ruang 

tampak lebih 

flat atau statis, 

suasana ruang 

lebih intim, 

ruangan 

cenderung 

lebih void dan 

minimalis 

Material 

pelingkup 

ruang 

cenderung 

statis, mulus, 

dan ringan, 

cenderung 

material yang 

solid, dengan 

temperatur 

material 

pelingkup 

cenderung 

hangat dan 

dingin 

Ruangan di 

lingkupi 

peredam 

sehingga suara 

yang terdengar 

dari luar tidak 

masuk kedalam, 

intensitas suara 

yang ada 

diruangan 

maksimal 50dB, 

suara yang ada 

perlu 

dipertimbangkan 

aspek natural 

dan apakah tipe 

suara yang ada 

cenderung 

menyerang 

penyandang 

autisme atau 

tidak 

Ruangan tertata 

ringan, dengan 

batasan yang 

bersifat 

langsung, dan 

sifat ruang 

konstan tidak 

dapat berubah 

KATARSIS Kondisi ruang yang 

mencerminkan 

kenyamanan dari setiap 

karakteristik dan tetap 

melihat sifat dasar 

sensitifitias dari 

penyandang Autisme 

TERAPI Menaikkan level 

kualitas dan intensitas 

spesifikasi secara 2 

tahap, yaitu tahap 

pengenalan dan tahap 

adaptasi. 

Untuk dapat 

mengembangkan 

kemampuan peka 

terhadap rangsangan 

2 16 – 20 th 

S.1B 

S.2B 

B.1B 

Warna mulai 

lebih memiliki 

intensitas 

yang tinggi, 

ruangan lebih 

terlihat 

berbentuk 

Material 

pelingkup 

ruangan mulai 

bersifat kinetis, 

lebih memiliki 

tekstur yang 

kasar, lebih 

Intensitas 

peredam mulai 

dikurangi untuk 

membuka suara 

dari luar natural 

masuk ke ruang 

tenang, dengan 

Ruangan tertata 

lebih berat, 

batasan mulai 

dikurangi dan 

sifat ruang tetap 

konstan dan 

tiidak berubah 

KATARSIS Memiliki kondisi ruang 

yang mencerminkan 

kenyamanan dari setiap 

karakteristik dan tetap 

melihat sifat dasar 

sensitifitias dari 

penyandang Autisme 
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dinamis, lebih 

terbuka dan 

bersifat void 

dan lebih 

memiliki 

detail-detail 

yang terlihat 

jelas pada 

ruang 

terlihat solid, 

dan temperatur 

ruang lebih 

hangat dari 

yang 

sebelumnya 

intensitas suara 

maksimal 60dB 

dan tipe suara 

diperhatikan 

STABILIZER Kondii ruang menjadi 

ruang yang dapat 

menstabilkan 

sensitifitas diluar sifat 

dasar yang telah 

teradaptasi sebelumnya 

3 21 th 

S.1C 

S.2C 

B.1C 

Warna mulai 

normal, 

dengan tingkat 

kecerahan 

yang 

menyerupai 

warna 

lingkungan, 

ruang 

cenderun 

statis dan juga 

dinamis, detail 

ruang mulai 

disesuaikan 

dengan 

proporsi ruang 

Material 

pelingkup 

ruang bersifat 

statis dan juga 

kinetis, tekstur 

pelingkup 

ruang 

cenderung 

gabungan dari 

tekstur kasar 

hingga halus, 

lebih terlihat 

solid dan juga 

void dengan 

temperatur 

ruang normal 

sama seperti 

lingkungan 

disekitarnya 

Peredam 

ruangan mulai 

dikurangi, 

intensitas suara 

masih dalam 

range maksimal 

60dB, dan tipe 

suara yang 

terdengar perlu 

difilter 

Ruangan tertata 

lebih minimalis, 

dengan tatanan 

yang fleksibel 

namun tidak 

berubah 

KATARSIS Karena cenderung 

sudah terbiasa, maka 

kondisi ruang lebih 

natural dimana fokus 

ruang benar-benar 

untuk menenangkan. 

Ruang Tenang Hipersensitif 

1 1 – 15th 

N.1A 

N.2A 

A.1A 

A.2A 

A.3A 

Warna ruang 

cenderung 

natural, tidak 

begitu gelap 

dan terang, 

bentuk ruang 

cenderung flat 

atau statis, 

suasana ruang 

lebih terbuka, 

dan cenderung 

void, serta 

minim dengan 

detail 

Material 

pelingkup 

ruang 

cenderung 

bersifat statis, 

tidak penuh 

tekstur, 

cenderung 

tektur natural 

yang sama 

dengan 

lingkungan,  

material ruang 

terkesan 

ringan, dan 

mulus, 

Peredam suara 

sangat 

dibutuhkan, 

sebisa mungkin 

suara yang ada 

diruangan tidak 

lebih dari 50dB, 

suara natural 

lebih baik 

daripada suara 

yang berasal dari 

mesin 

(artificial), dan 

tipe suara yang 

terdengar perlu 

diperhatikan 

Ruangan lebih 

tertata jelas, 

lebih terasa 

ringan, 

cenderung 

terbuka, masih 

terdapat batasan 

secara langsung 

dan cenderung 

konstan tidak 

dapat berubah 

KATARSIS Kondisi ruang yang 

mencerminkan 

kenyamanan dari setiap 

karakteristik dan tetap 

melihat sifat dasar 

sensitifitias dari 

penyandang Autisme 

TERAPI Menaikkan level 

kualitas dan intensitas 

spesifikasi. Dimana 

tahap ini 

memperkenalkan 

kondisi lingkungan 

sekitar senyata 

mungkin untuk dapat 

terbiasa dengan kondisi 
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temperatur 

ruang 

cenderung 

lebih dingin 

dari 

lingkungan 

luarnya 

diluar ruang tenang 

(adaptasi) 

2 16 – 20 th 

N.1B 

N.2B 

A.1B 

A.2B 

A.3B 

Warna 

cenderung 

natural tapi 

dengan 

saturasi dan 

kontras yang 

lebih tinggi, 

namun lebih 

gelap, bentuk 

ruang lebih 

dinamis, 

suasan ruang 

terbuka, 

cenderung 

void, dan 

detail ruang 

masih belum 

mendominasi 

Material 

pelingkup 

ruang 

cenderung 

dinamis, sudah 

terdapat tekstur 

kasar dan 

lembut dengan 

proporsi yang 

seimbang, 

temperatur 

ruang 

cenderung 

lebih dingin 

dari 

lingkungan 

biasa 

Peredam suara 

masih 

dibutuhkan, 

suara masih 

dalam intensitas 

rendah 

maksimal 60dB, 

suara natural 

lebih 

diproritaskan, 

kondisi suara di 

dalam ruang 

lebih rendah dari 

pada diluar 

ruangan 

Ruangan lebih 

bervariasi, 

menciptakan 

simulasi dari 

lingkungan 

aslinya, namun 

tetap dengan 

tatanan yang 

ringan konstan 

dan tidak 

berubah 

KATARSIS Memiliki kondisi ruang 

yang mencerminkan 

kenyamanan dari setiap 

karakteristik dan tetap 

melihat sifat dasar 

sensitifitias dari 

penyandang Autisme 

STABILIZER Kondisi ruang menjadi 

ruang yang dapat 

menstabilkan 

sensitifitas diluar sifat 

dasar yang telah 

teradaptasi sebelumnya 

3 21 th 

N.1C 

N.2C 

A.1C 

A.2C 

A.3C 

Warna ruang 

cenderung 

lebih pucat, 

dengan 

pencahayaan 

yang cukup, 

bentuk ruang 

lebih statis, 

terbuka dan 

lebih solid, 

detail ruang 

masih belum 

mendominasi 

Material 

pelingkup 

ruang 

cenderung 

statis, tektsur 

tidak begitu 

mendominasi, 

lebih lembut 

dan temperatur 

ruang lebih 

normal 

Peredam suara 

mulai 

dikurangin, 

suara dibiarkan 

natural 

diruangan 

dengan 

intensitas yang 

tetap dijaga 

dengan range 

sekitar dibawah 

60dB 

Ruangan lebih 

terasa ringan, 

tatanan jelas, 

cenderung 

terbuka, batasan 

jelas, cenderung 

fleksibel 

KATARSIS Karena cenderung 

sudah terbiasa, maka 

kondisi ruang lebih 

natural dimana fokus 

ruang benar-benar 

untuk menenangkan. 

 

d. Pendekatan Jumlah Pelaku dan Waktu Operasional Bangunan 

▪ Pendekatan Jumlah Pelaku Pengunjung 

Perhitungan jumlah pengunjung dibagi menjadi 2, yaitu Analisa Jumlah 

Pengunjung Utama, dan Analisa Jumlah Pengunjung Umum. 
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1) Pengunjung Utama  

Pengunjung Utama merupakan Penyandang Autisme, untuk mendapatkan 

asumsi jumlah pengunjung Sanggar Sensoris dilakukan pendekatan terkait peran 

fungsi bangunan Sanggar Sensoris, yaitu sebagai penunjang dari sekolah atau fasilitas 

pelayanan untuk Penyandang Autisme di Jakarta, khususnya di Jakarta Selatan. Maka 

asumsi jumlah pengunjung dilakukan dengan menganalisa total jumlah murid di 

seluruh Sekolah / Fasilitas untuk Autis di Jakarta Selatan (daftar list sekolah / fasilitas 

telah dipaparkan dalam sub bab 2.4 Gambaran Umum Lokasi dan Tapak), juga 

mengkaitkan dengan waktu operasional Sanggar Sensoris, Tidak hanya berdasarkan 

data tersebut, Jumlah Pengunjung juga akan melihat Penyandang Autisme yang tidak 

berasal dari Sekolah, atau merupakan Penyandang Autisme yang berada di Kota 

Jakarta Selatan.  

Berikut merupakan Analisa yang dilakukan untuk mendapatkan asumsi 

jumlah pengunjung utama, yaitu: 

o Jumlah Total Kunjungan dari Sekolah 

Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah total kunjungan dari Sekolah, yaitu 

sebagai berikut : 

Diketahui: 

✓ Jumlah total rata-rata siswa terbanyak di sekolah autis Jakarta Selatan 

yaitu 15 siswa (berdasarkan data dari SEKOLAH KITA) 

✓ Waktu operasional sekolah rata-rata 5 hari yaitu dari hari senin hingga 

jumát 

✓ Dalam satu sekolah terdapat rata-rata 12 rombongan belajar (1-6 SD, 

1-3 SMP, dan 1-3 SMA) 

✓ Di daerah Jakarta Selatan (lokasi proyek Sanggar Sensoris) terdapat 

16 fasilitas pendidikan untuk autis 

✓ Sifat dari fungsi bangunan Sanggar Sensoris merupakan penunjang, 

yaitu menyediakan fasilitas yang cenderung tidak terdapat di fasilitas 

pendidikan atau pelayanan autis, maka diasumsikan bahwa 

kunjungan dari sekolah bersifat rutin. 

Analisa Perhitungan: 

 

12 Kelas / 5 Hari = 2-3 Kelas per hari 
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Diambil jumlah terbesar yaitu 3 kelas per hari 

 

15 siswa /12 kelas = 1-2 siswa per kelas 

Maka dalam 3 kelas kunjungan rutin per hari, 

3 x 2 siswa = 6 siswa yang akan melakukan kunjungan rutin 

 

Di Jakarta Selatan terdapat 16 fasilitas untuk autis, 

maka 6 siswa x 16 = 96 siswa dari seluruh fasilitas per hari 

 

o Jumlah Total Kunjungan dari Penyandang Autisme di Jakarta Selatan 

Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah total kunjungan dari Penyandang 

Autisme di luar sekolah, yaitu sebagai berikut : 

 Diketahui: 

• Jumlah Penyandang Autisme di Indonesia sekitar 146.800 jiwa 

(Yostan dalam Kompasiana.com, 2017) 

Analisa Perhitungan: 

 

Dari jumlah total siswa yaitu 15 siswa per sekolah, 

Dan jumlah fasilitas untuk autis di jakarta selatan sebanyak 16 fasilitas 

Maka, 

15 siswa x 16 = 240 orang penyandang Autisme di Jakarta Selatan 

 

Jumlah Penyandang Autisme di Indonesia sekitar 146.800 jiwa, 

Di asumsikan bahwa 146.800 / 33 provinsi = 4.448 jiwa per provinsi 

merupakan penyandang autisme 

 

Jakarta memiliki 6 kota, yaitu:   

Kota Administrasi Kepulauan Seribu 

Kota Administrasi Jakarta Pusat 

Kota Administrasi Jakarta Utara 

Kota Administrasi Jakarta Barat 

Kota Administrasi Jakarta Selatan 
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Kota Administrasi Jakarta Timur  

Maka 444.8 / 6 = 741 penyandang autisme berada di Jakarta Selatan 

741 – 240 (sekolah) = 501 orang diluar sekolah 

 

Lalu, total kunjungan 96 siswa per hari / 240 total siswa  =  40 % 

Maka diasumsikan, 

501 x 40 % = 200 Penyandang Autisme diluar Sekolah per hari akan 

berkunjung ke Sanggar Sensoris 

 

2) Pengunjung Umum 

Berdasarkan analisa tipe ruang komunal yang telah dilakukan di atas, 

maka untuk dapat menganalisa jumlah pengunjung umum yang akan datang 

ke Sanggar Sensoris akan melihat data pengunjung Ruang Publik di Jakarta 

Selatan yang terdekat dengan lokasi tapak, dikarenakan merupakan sumber 

pengunjung yang berpotensi akan menggunakan fasilitas ruang 

komunal/ruang publik di dalam Sanggar Sensoris. Berikut merupakan 

analisa yang dilakukan untuk mendapatkan jumlah pengunjung umum, 

yaitu: 

Diketahui: 

• Didapatkan jumlah pengunjung Ruang Publik di Jakarta Selatan rata-

rata sebanyak 500 orang per hari, data pengunjung tersebut diambil 

dati data pengunjung Taman Sawo (Sandiputra dalam BERITA 

JAKARTA, 2018) 

Analisa Perhitungan: 

 

Diasumsikan 80%* akan mengunjungi fasilitas publik didalam Sanggar 

Sensoris, maka 

500 x 80% = 400 orang per hari 

*asumsi persentase 80% berasal dari tujuan utama dihadirkannya fasilitas 

untuk publik sebagai simulasi dari keadaan lingkungan publik yang 

sebenarnya, maka jumlah pengunjung umum diasumsikan untuk lebih 

banyak dari pada pengunjung utama. 
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3) Total Pengunjung Sanggar Sensoris 

Maka berdasarkan analisa perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan 

jumlah total pengunjung Sanggar Sensoris yaitu: 

96 (sekolah) + 200 (diluar sekolah) + 400 (taman langsat)  

= 696 orang per hari 

= 696 / 12 jam (jam operasional sanggar sensoris) = 58 orang per jam 

 

Dalam 1 bulan akan sebanyak 20.880 pengunjung, 

Dan dalam satu tahun sebanyak 250.560 pengunjung per tahun 

 

▪ Pendekatan Waktu Operasional  

Pendekatan akan dilakukan dengan melihat jam operasional dalam setiap 

fasilitas dan jam operasional pada beberapa ruang utama, yaitu sebagai berikut: 

➢ Waktu Operasional Bangunan Secara Umum 

Berikut merupakan waktu operasional bangunan dilihat secara umum pada 

setiap fasilitas dalam kurun waktu satu minggu, yaitu: 

Tabel 12 Waktu operasional fasilitas (sumber:Analisa Pribadi) 

Fasilitas Waktu Operasional 

Ruang Tenang (unit sensoris mandiri) 
Senin - Minggu 

08.00 – 20.00 

Ruang Terapi Sensoris 

Ruang Konsultasi 

Senin - Jumát 

08.00 – 17.00 

Ruang Kuliner 

Ruang Bermain Anak 

Senin - Minggu 

08.00 – 20.00 

Ruang Seminar 

Ruang Workshop 

Senin - Jumát 

08.00 – 17.00 

Kafetaria 
Senin - Minggu 

08.00 – 17.00 

Ruang Pengelola 
Senin – Jumát 

08.00 – 17.00 

Customer Care 
Senin - Minggu 

08.00 – 20.00 

ATM Center 
Senin - Minggu 

00.00 – 24.00 

Ruang P3K 
Senin – Minggu 

08.00 – 20.00 

Mushola 
Senin – Minggu 

00.00 – 24.00 

Toilet Pengelola 
Senin – Minggu 

08.00 – 20.00 
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Toilet Pengunjung Utama 
Senin – Minggu 

08.00 – 20.00 

Toilet Pengunjung Umum 
Senin – Minggu 

08.00 – 20.00 

Ruang CCTV 
Senin – Minggu 

00.00 – 24.00 

Amphiteater 
Senin – Minggu 

08.00 – 20.00 

 

➢ Analisa Waktu Operasional Ruang Tenang 

Berikut merupakan analisa terkait waktu operasional Ruang Tenang, 

yaitu: 

- Ruang Tenang dibagi menjadi dua area yaitu Area Tenang, dan Area 

Alternatif Kegiatan; 

- Dalam Area Tenang, sesuai dengan kebutuhan Penyandang Autisme 

untuk menenangkan diri dan kondisi ruang tenang yang disesuaikan 

dengan aspek sensori yang dibutuhkan, maka diasumsikan 

penggunaan ruang tenang paling lama yaitu sekitar 2 jam; 

-  Untuk area alternatif kegiatan, dilihat dari kegiatan yang telah 

ditentukan pada tabel 12, maka dapat diasumsikan penggunaan ruang 

untuk setiap unit adalah sekitar 1 jam, dikarenakan sifat alternatif 

kegiatan yang dihadirkan yaitu sebagai ruang transit dari ruang tenang 

ke lingkungan luar kembali setelah Penyandang Autisme merasa 

tenang. 

- Maka total penggunaan ruang tenang untuk satu orang adalah 3 

jam. 

- Sebelum memasuki ruang tenang, Penyandang Autisme akan berada 

di dalam ruang transisi, dimana rangsangan sensori akan diturunkan 

secara perlahan, maka diasumsikan bahwa penggunaan ruang 

transisi sekitar 30 menit untuk satu orang. 

- Dalam penggunaan ruang tenang, diperkirakan akan memiliki daftar 

tunggu pengguna yang tidak setara dengan jumlah ruang yang ada, 

maka Ruang Tenang Darurat dihadirkan untuk mengantisipasi 

Penyandang Autisme yang dalam kondisi tantrum dan masih harus 
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menunggu giliran untuk menggunakan ruang tenang. Maka di 

asumsikan penggunaan Ruang Tenang Darurat sekitar 30 menit. 

  

➢ Analisa Waktu Operasional Ruang Terapi Stimulasi Sensori  

- Berdasarkan pada bab gambaran umum, telah diuraikan gambaran 

kegiatan didalam Ruang Terapi Stimulasi Sensoris, maka 

diasumsikan penggunaan Ruang Terapi Stimulasi Sensoris yaitu 

tahap diagnosa sekitar 1 jam, tahap administrasi sekitar 30 

menit, terapi didalam ruang sekitar 2-3 jam dan  terapi di luar 

ruang sekitar 1 jam. 

 

▪ Pendekatan Jumlah Pelaku Pengelola  

Berdasarkan Jumlah pengunjung per hari yaitu 696 orang dan dilihat dari analisa 

waktu operasional bangunan, maka berikut adalah jumlah pengelola yang ada di 

Sanggar Sensoris yang diasumsikan dapat menangani pengunjung per hari nya, yaitu: 

Tabel 13 Jumlah Pengelola (sumber: Analisa Pribadi) 

Pelaku Jumlah Analisis 

Kepala Sanggar Sensoris 1  

Wakil Kepala Sanggar Sensoris 1  

Sekretaris 1  

Bendahara 1  

Kepala Adminitrasi 

2 

1 orang untuk administrasi fasilitas 

pengunjung utama, 1 orang untuk 

administrasi pengunjung umum 

Staff Administrasi 
6 

4 berada di ruang staff administrasi dan 2 

berada ruang administrasi 

Kepala unit sensoris mandiri 1  

Staff Unit Sensoris Mandiri 

72 

Antisipasi tantrum, 2 orang dapat 

menahan penyandang autisme, dan 1 

orang mengurus kebutuhan yang 

diperlukan 

Terdapat 12 ruang tenang, setiap ruang 6 

orang. 

3 untuk area tenang 

1 untuk area alternatif kegiatan 

1 untuk ruang transisi 

1 untuk ruang tunggu darurat 

Kepala unit sensoris Publik 1  

Staff Unit Sensoris Publik 
6 

Antisipasi tantrum, 2 orang dapat 

menahan penyandang autisme, dan 1 
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orang mengurus kebutuhan yang 

diperlukan. 

Kepala Ruang Terapi Sensoris 1  

Staff Ruang Terapi Sensoris 

3 

Antisipasi tantrum, 2 orang dapat 

menahan penyandang autisme, dan 1 

orang mengurus kebutuhan yang 

diperlukan 

Kepala Humas dan Pemasaran 1  

Staff Human dan Pemasaran  2  

Staff Customer Care 30 

2 untuk setiap customer care desk. 

Berada disetiap ruang tenang (12 ruang), 

satu di main entrance, satu berada di side 

entrance ruang publik dan satu di side 

entrance ruang pengelola.  

Total ruang Customer Care adalah 15 

ruang. 

Kepala Perawatan Bangunan 1  

Staff Perawatan Bangunan  
6 

Teknisi MEEP + Genset = 3 

Teknisi AHU = 3 

Staff Kebersihan  

20 

Sanggar Sensoris = 8 

Fasilitas Ruang Komunal = 4 

Kafetaria = 3 

Area Pengelola = 3 

Area Outdoor = 2 

Staff Kesehatan 

28 

2 orang untuk setiap ruang tenang, dan 

ruang terapi sensoris, dan untuk ruang 

publik.  

Staff Keamanan 

14 

Sanggar Sensoris = 4 

Fasilitas Ruang Komunal = 2 

Kafetaria = 1 

Area Pengelola = 2 

Area Outdoor = 3 

CCTV = 2 

Terapist dan Staff Terapist 

8 

5 untuk konsultasi, 1 untuk terapist 

praktek 

2 untuk membantu praktek terapi, 1 untuk 

administrasi 

JUMLAH PENGELOLA 206 orang 

 

e. Kebutuhan Ruang dan Sifat Ruang 

Berikut merupakan kebutuhan dan sifat ruang yang ada didalam Sanggar 

Sensoris sesuai dengan analisa-analisa yang telah dilakukan diatas, yaitu: 

Tabel 14 Kebutuhan Ruang dan Sifat Ruang (sumber:Analisa Pribadi) 

Kategori Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Sifat 

Ruang 

Jenis 

Ruang 

KEGIATAN UTAMA : Ruang Tenang Darurat Privat Indoor 
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Kegiatan Sanggar Sensoris 

Mandiri 
Ruang Transisi Sensoris Privat Indoor 

Ruang Tenang S.1A Privat Indoor 

Ruang Tenang S.1B Privat Indoor 

Ruang Tenang S.1C Privat Indoor 

Ruang Tenang S.2A Privat Indoor 

Ruang Tenang S.2B Privat Indoor 

Ruang Tenang S.2C Privat Indoor 

Ruang Tenang B.1A Privat Indoor 

Ruang Tenang B.2B Privat Indoor 

Ruang Tenang B.2C Privat Indoor 

Ruang Tenang N.1A Privat Indoor 

Ruang Tenang N.1B Privat Indoor 

Ruang Tenang N.1C Privat Indoor 

Ruang Tenang N.2A Privat Indoor 

Ruang Tenang N.2B Privat Indoor 

Ruang Tenang N.2C Privat Indoor 

Ruang Tenang A.1A Privat Indoor 

Ruang Tenang A.1B Privat Indoor 

Ruang Tenang A.1C Privat Indoor 

Ruang Tenang A.2A Privat Indoor 

Ruang Tenang A.2B Privat Indoor 

Ruang Tenang A.2C Privat Indoor 

Ruang Tenang A.3A Privat Indoor 

Ruang Tenang A.3B Privat Indoor 

Ruang Tenang A.3C Privat Indoor 

KEGIATAN UTAMA : 

Kegiatan Terapi dan 

Konsultasi 

Ruang Konsultasi Privat Indoor 

Ruang Terapi Sensoris Privat Indoor 

KEGIATAN UTAMA : 

Kegiatan Publik  
Ruang Tunggu Publik 

Semi-

Privat 
Indoor 
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(Ruang Komunal) Ruang Bermain Anak Publik Outdoor 

Ruang Kuliner Publik 
Semi- 

Outdoor 

Amphiteater Publik Outdoor 

KEGIATAN 

PENUNJANG 

Ruang Tunggu 
Semi-

Privat 
Indoor 

Ruang Seminar Publik Indoor 

Ruang Workshop Publik Indoor 

Kafetaria 
Semi-

Privat 
Indoor 

ATM Center Publik 
Outdoor/ 

Indoor 

Mushola Publik Indoor 

Ruang P3K Publik Indoor 

KEGIATAN 

PENGELOLA 

Ruang Kepala Sanggar 

Sensoris 
Privat Indoor 

Ruang Rapat Internal 
Semi-

Privat Indoor 

Ruang Rapat Eksternal 
Semi-

Privat Indoor 

Ruang Makan Pengelola 
Semi-

Privat Indoor 

Mushola Pengelola Publik Indoor 

Ruang Duduk Pengelola 
Semi-

Privat 
Semi- 

Indoor 

Ruang Wakil Kepala 

Sanggar Sensoris 
Privat Indoor 

Ruang Sekretaris Privat Indoor 

Ruang Bendahara Privat Indoor 

Ruang Arsip Privat Indoor 

Ruang Kepala Administrasi Privat Indoor 

Ruang Staff Administrasi Privat Indoor 

Ruang Staff Pengelola 
Semi-

Privat Indoor 

Ruang Pengawas Sensoris 

Mandiri 

Semi-

Privat Indoor 

Ruang Pengawas Sensoris 

Publik 

Semi-

Privat Indoor 
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Ruang Kepala Unit Sensoris 

Mandiri  
Privat Indoor 

Ruang Staff Kepala Unit 

Sensoris Mandiri 

Semi-

Privat Indoor 

Ruang Kepala Unit Sensoris 

Publik 
Privat Indoor 

Ruang Staff Kepala Unit 

Sensoris Publik 

Semi-

Privat Indoor 

Ruang Pengawas Terapi 

Sensori 

Semi-

Privat Indoor 

Ruang Kepala Terapi 

Sensori 
Privat Indoor 

Ruang Administrasi Privat Indoor 

Ruang Kepala Humas dan 

Pemasaran 
Privat Indoor 

Ruang Staff Humas dan 

Pemasaran 

Semi-

Privat Indoor 

Customer Care Desk 
Semi-

Privat Indoor 

Ruang Staff Customer Care 
Semi-

Privat Indoor 

Ruang Staff Terapist 
Semi-

Privat Indoor 

Ruang Arsip Terapist Privat Indoor 

Ruang Terapist 
Semi-

Privat Indoor 

KEGIATAN SERVIS 

Toilet Pengelola Servis Indoor 

Toilet Pengunjung Servis Indoor 

Toilet Disabilitas Servis Indoor 

Ruang Staff Keamanan Servis Indoor 

Ruang Staff Kebersihan 
Semi- 

Servis Indoor 

Ruang Staff Perawatan 

Bangunan 
Servis Indoor 

Ruang CCTV Servis Indoor 

 

f. Persyaratan Ruang 
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Berikut ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan dalam setiap ruangan 

yang ada didalam proyek Sanggar Sensoris, yaitu: 

Tabel 15 tabel persyaratan ruang (sumber:Analisa Pribadi) 

No Nama Ruang 

Aspek 

P
e
n

c
a
h

a
y
a
a
n

 

A
k

u
st

ik
 

P
e
n

g
h

a
w

a
a
n

 

K
e
a
m

a
n

a
n

 

K
e
se

h
a
ta

n
 

A
la

m
i 

B
u
at

an
 

N
o
rm

al
 

T
en

an
g
 

A
la

m
i 

B
u
at

an
 

K
eb

ak
ar

an
 

S
ek

u
ri

ta
s 

R
ad

ia
si

 

K
el

em
b
ab

an
 

KEGIATAN UTAMA 

1 Ruang Tenang Darurat O   O O  O O O O 

2 Ruang Transisi Sensoris O O  O O O O O O O 

3 Ruang Tenang S.1A O O  O O O O O O O 

4 Ruang Tenang S.1B O O  O O O O O O O 

5 Ruang Tenang S.1C O O  O O O O O O O 

6 Ruang Tenang S.2A O O  O O O O O O O 

7 Ruang Tenang S.2B O O  O O O O O O O 

8 Ruang Tenang S.2C O O  O O O O O O O 

9 Ruang Tenang B.1A O O  O O O O O O O 

10 Ruang Tenang B.2B O O  O O O O O O O 

11 Ruang Tenang B.2C O O  O O O O O O O 

12 Ruang Tenang N.1A O O  O O O O O O O 

13 Ruang Tenang N.1B O O  O O O O O O O 

14 Ruang Tenang N.1C O O  O O O O O O O 
15 Ruang Tenang N.2A O O  O O O O O O O 

16 Ruang Tenang N.2B O O  O O O O O O O 

17 Ruang Tenang N.2C O O  O O O O O O O 

18 Ruang Tenang A.1A O O  O O O O O O O 

19 Ruang Tenang A.1B O O  O O O O O O O 

20 Ruang Tenang A.1C O O  O O O O O O O 

21 Ruang Tenang A.2A O O  O O O O O O O 

22 Ruang Tenang A.2B O O  O O O O O O O 

23 Ruang Tenang A.2C O O  O O O O O O O 

24 Ruang Tenang A.3A O O  O O O O O O O 

25 Ruang Tenang A.3B O O  O O O O O O O 

26 Ruang Tenang A.3C O O  O O O O O O O 

27 Ruang Konsultasi O O  O O O O O O O 

28 Ruang Terapi Sensoris O O  O O O O O O O 

29 Ruang Tunggu Publik O O O  O O O O O O 
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30 Ruang Bermain Anak O O O  O  O O O O 

31 Ruang Kuliner O O O  O O O O  O 

32 Amphiteater O O O  O  O O  O 

KEGIATAN PENUNJANG 

33 Ruang Tunggu O O  O O O O O O O 

34 Ruang Seminar O O O  O O O O  O 

35 Ruang Workshop O O O  O O O O  O 

36 Kafetaria O O  O O O O O O O 

37 ATM Center O O O  O O O O   

38 Ruang P3K O O O  O O O O O O 

39 Mushola O O  O O O O O   

KEGIATAN PENGELOLA 

40 
Ruang Kepala Sanggar 

Sensoris 
O O O  O O O O  O 

41 Ruang Rapat Internal O O O  O O O O  O 

42 Ruang Rapat Eksternal O O O  O O O O  O 

43 Ruang Makan Pengelola O O O  O O O O  O 

44 Mushola Pengelola O O O  O O O O  O 

45 Ruang Duduk Pengelola O O O  O O O O  O 

46 
Ruang Wakil Kepala Sanggar 

Sensoris 
O O O  O O O O  O 

47 Ruang Sekretaris O O O  O O O O  O 

48 Ruang Bendahara O O O  O O O O  O 

49 Ruang Arsip O O O  O O O O  O 

50 Ruang Kepala Administrasi O O O  O O O O  O 

51 Ruang Staff Pengelola O O O  O O O O  O 

52 
Ruang Pengawas Sensoris 

Mandiri 
O O O  O O O O  O 

53 
Ruang Pengawas Sensoris 

Publik 
O O O  O O O O  O 

54 
Ruang Kepala Unit Sensoris 

Mandiri  
O O O  O O O O  O 

55 
Ruang Staff Kepala Unit 

Sensoris Mandiri 
O O O  O O O O  O 

56 
Ruang Kepala Unit Sensoris 

Publik 
O O O  O O O O  O 

57 
Ruang Staff Kepala Unit 

Sensoris Publik 
O O O  O O O O  O 

58 
Ruang Pengawas Terapi 

Sensori 
O O O  O O O O  O 

59 Ruang Kepala Terapi Sensori O O O  O O O O  O 

60 Ruang Kepala Konsultasi O O O  O O O O  O 

61 Ruang Staff Konsultasi O O O  O O O O  O 

62 
Ruang Kepala Humas dan 

Pemasaran 
O O O  O O O O  O 

63 
Ruang Staff Humas dan 

Pemasaran 
O O O  O O O O  O 

64 Customer Care Desk O O O  O O O O  O 

65 Ruang Staff Customer Care O O O  O O O O  O 
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66 Ruang Staff Terapist O O O  O O O O  O 

67 Ruang Arsip Terapist O O O  O O O O  O 

68 Ruang Terapist O O O  O O O O  O 

KEGIATAN SERVIS 

69 Toilet  O O   O O O  O 

70 Ruang Staff Keamanan O O O  O O O O  O 

71 Ruang Staff Kebersihan O O O  O O O O  O 

72 
Ruang Staff Perawatan 

Bangunan 
O O O  O O O O  O 

73 Ruang CCTV O O O  O O O O  O 
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3.1.2 Studi Kebutuhan Luas Ruang  

Dalam studi kebutuhan luas ruang, kebutuhan ruang akan dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

ruang khusus dan ruang umum/ruang dalam, yaitu sebagai berikut. 

a. Ruang Khusus 

1) Ruang Transisi Sensoris 

 

Pada ruang transisi, jarak antara dinding dengan pengguna minimal 2 meter, 

dimana sejauh mungkin menghindari rangsangan, mengacu pada sifat utama 

ruang transisi yaitu bersifat netral dari rangsangan apapun. Maka minimal luas 

ruang transisi adalah 7,3 m2. Dengan kapasitas 1 orang per unit. 

 

b. Ruang Umum / Ruang Dalam 

Dalam studi kebutuhan luas ruang umum, ruang-ruang yang dianalisa merupakan ruang 

yang tergolong dalam jenis ruang indoor, dan standar sirkulasi / Flow Area yang digunakan 

yaitu:  

• 5% - 10% : Standar Minimum Sirkulasi 

• 20% : Standar Kebutuhan Keleluasaan Sirkulasi 

• 30% : Tuntutan Kenyamanan Fisik 

• 40% : Tuntutan Kenyamanan Psikologis 

• 50% : Tuntutan Spesifik Kegiatan 

Gambar 111 Skema Potongan Ruang transisi 

(sumber:Analisa Pribadi dan Preseden) 
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• 70% - 100%: Terkait dengan Banyak Kegiatan 

(sumber : (Time Saver Standards For Building Types 2nd Edition, 1983)) 

Tabel 16 Tabel Kebutuhan Luas Ruang Umum (sumber:Analisa Pribadi) 

Nama Ruang 
JML 

Ruang 

Kap
as 

-itas 
per 
rua
ng 

Analisa Besaran Skema Ruang 
Sirk

u 
-lasi 

Luas 
Ruang 
(m2) 

Su
m 

-ber 

KEGIATAN UTAMA 

Ruang 
Tenang 

24 3 

Analisa kebutuhan 
luas ruang 
dilakukan dengan 
membuat skema 
ruang sehingga 
mendapatkan total 
luas ±40m2 

- - 960 
AP 
& P 

Ruang 
Transisi 
Sensoris 

36 1 - - - 262,8 
AP 
& P 

Ruang 
Tenang 
Darurat 

3 1 

3 orang x 1 m2 = 3 
m2 

 

70% 
6,6 x 3 = 

19,8 
AP 

Kursi : 
0,4m x 0,4m = 

0,16m2 

Meja : 
1,2m x 0,6m = 

0,72m2 
Total : 3,88m2 

Ruang 
Konsultasi 

2 4 12,5m2 

 

30% 21,45 x 
2 = 42,9 

NA
D 

4 orang x 1m2 = 
4m2 

Ruang Terapi 
Sensoris 

2 5 Bola Cermin : 0,5 x 
0,5 = 0,25 m2 

 

50% 27,75 x 
2 = 55,5 

AP 

Bubble tubs : 0,3 
x0,3 = 0,09 x 5 = 

0,45 m2 

5 orang x 1 m2 = 5 
m2 

Matras : 1,6 x 2 = 
3,2 x 4 = 12,8 m2 
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Ruang 
Tunggu  

14 20 Ruang Tunggu 
48m2 

 

 

20% 72 x 14 
= 1008 

NA
D 

20 orang x 0,6 m = 
12m2 

Rumah-rumahan : 
5,7 x 3,8 = 21,66 

10 x 1m2 = 10 m2 

Ruang 
Kuliner  

1 100 Booth Makanan : 
2,4 x 3 = 7,2 m2 x 

10 = 72m2 

 

30% 260 NA
D 

100 orang x 0,8 m2 
= 80m2 

Meja : 
1,6 x 0,8 = 1,28 x 

25 = 32m2 

Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 100 = 16m2 

Total Luas Ruang Kegiatan Utama 3336 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 4336 m2 

KEGIATAN PENUNJANG 

Ruang 
Seminar 

1 55 
1 layout = 42m2 
(55 org) => 42m2 

 

30% 109,2 P9 

 
9 Invalid source specified. 



122 
 

Ruang 
Workshop 

2 30 90m2 

 

20% 
108 x 2 
= 216 

NA
D 

Ruang P3K 14 2 

2 orang x 1 m2 = 
2m2 

- 40% 
15,96 x 
14 = 
223,44 

AP 

Tempat Tidur : 1,6 
x 2 = 3,2 m2 x 2 = 

6,4 m2 

Lemari : 0,3 x 2 = 
0,6 m2 

Meja : 1,2 x 0.6 = 
0,72 x 2 = 1,44 

Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 6 = 0,96 m2 

Kafetaria 1 50 

Dapur : 2,8 x 3 = 
8,4 

 

30% 95 
NA
D 

50 orang x 0,8 m2 
= 40m2 

Meja : 
1,6 x 0,8 = 1,28 x 

13 = 16,64m2 

Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 50 = 8m2 

ATM Center 1 30 

Mesin ATM : 0,6 x 
0,5 = 0,3 x 5 = 
1,6m2 - 

20% 37,92 NA
D 

30 orang x 1m2 = 
30m2 

Mushola 3 20 
Sajadah : 1,2 x 0,8 
= 0,96 x 20 = 19,2  

- 
30% 50,96 x 

3 = 153 
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20 orang x 1 m2 = 
20m2 

NA
D 

Total Luas Ruang Kegiatan Penunjang 835 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 1085 m2 

KEGIATAN PENGELOLA 

Ruang 
Kepala 
Sanggar 
Sensoris 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 
NA
D 

Ruang 
Rapat 
Internal 

1 10 

2 x 1,8 = 3,6 
3,6 x 2 (satu meja 5 

orang) = 7,2 

 

30% 22,36 NA
D 

10 orang x 1m 2= 
10m2 

Ruang 
Rapat 
Eksternal 

1 10 

2 x 1,8 = 3,6 
3,6 x 2 (satu meja 5 

orang) = 7,2 

30% 22,36 NA
D 

10 orang x 1m 2= 
10m2 

Ruang 
Makan 
Pengelola 

1 20 

2 x 1,8 = 3,6 
3,6 x 4 (satu meja 5 

orang) = 14,4m2 

30% 44,72 NA
D 

20 orang x 1 m2 = 
20m2 

Mushola 
Pengelola 

1 10 

Sajadah : 1,2 x 0,8 
= 0,96 x 10 = 9,6  

- 

30% 25,48 NA
D 

10 orang x 1 m2 = 
10m2 

Ruang 
Duduk 
Pengelola 

1 20 

20 orang x 20 m2 = 
20m2 

- 

30% 43,68 AP 

Meja : 
1,6 x 0,8 = 1,28 x 

10 = 12,8 m2 

Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 5 = 0,8m2 

Ruang 
Wakil 
Kepala 
Sanggar 
Sensoris 

1 1 16m2 20% 19,2 
NA
D 
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Ruang 
Sekretaris 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 
NA
D 

Ruang 
Bendahara 

1 1 16m2 20% 19,2 
NA
D 

Ruang Arsip 1 5 

Kabinet arsip : 05, 
x 2 = 1 m2 x 5 = 

5m2 - 30% 13 
NA
D 

5 orang x 1 m2 = 5 
m2 

Ruang 
Kepala 
Administrasi 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 
NA
D 

Ruang Staff 
Administrasi 

1 4 16m2 x 4 = 64m2 20% 76,8 
NA
D 

Ruang 
Pengawas 
Sensoris 
Mandiri 

12 4 

4 orang x 1 m2 = 
4m2 

 

30% 9,36 x 
12 = 
112,32 

 

Meja : 
1,6 x 0,8 = 1,28 x 2 

= 2,56 m2 
Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 4= 0,64m2 

Ruang 
Pengawas 
Sensoris 
Publik 

2 4 

4 orang x 1 m2 = 
4m2 

30% 9,36 x 2 
= 18,72 

AP 

Meja : 
1,6 x 0,8 = 1,28 x 2 

= 2,56 m2 

Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 4= 0,64m2 

Ruang 
Kepala Unit 
Sensoris 
Mandiri  

1 1 16m2 

 

20% 19,2 
NA
D 

Ruang Staff 
Unit 
Sensoris 
Mandiri 

12 6 16m2 x 6 = 96m2 20% 
96m2 x 

12 = 
1382 

NA
D 

Ruang 
Kepala Unit 
Sensoris 
Publik 

1 1 16m2 20% 19,2 
NA
D 

Ruang Staff 
Unit 

1 6 16m2 x 6 = 96m2 20% 115,2 
NA
D 
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Sensoris 
Publik 

Ruang 
Pengawas 
Terapi 
Sensori 

2 4 

4 orang x 1 m2 = 
4m2 

 

30% 9,36 x 2 
= 18,72 

AP 

Meja : 
1,6 x 0,8 = 1,28 x 2 

= 2,56 m2 

Kursi : 0,4 x 0,4 = 
0,16 x 4= 0,64m2 

Ruang 
Kepala 
Terapi 
Sensori 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 
NA
D 

Ruang 
Administrasi 

1 2 16m2 x 2 = 32m2 20% 38,4 
NA
D 

Ruang 
Kepala 
Humas dan 
Pemasaran 

1 1 16m2 20% 19,2 
NA
D 

Ruang Staff 
Humas dan 
Pemasaran 

1 2 16m2 x 2 = 32m2 20% 38,4 
NA
D 

Customer 
Care Desk 

15 2 

15m2  
 

 

30% 22,1 x 
15 = 

331,5 

NA
D 

2 orang x 1 m2 = 
2m2 

Ruang Staff 
Customer 
Care 

1 4 
4,8 x 5 =  

24 x 2 = 48 m2 

 

30% 62,4 
NA
D 

Ruang Staff 
Terapist 

1 5 
2,4 x 2,5 = 6 x 5 = 

30 m2 

30% 39 NA
D 

Ruang Arsip 
Terapist 

1 3 

Kabinet arsip : 0,5 
x 2 = 1 m2 x 5 = 

5m2 - 

30% 10,4 NA
D 

3 orang x 1 m2 = 3 
m2 
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Ruang 
Terapist 

1 2 16m2 x 2 = 32m2 

 

20% 38,4 
NA
D 

Total Luas Ruang Kegiatan Pengelola 2627 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 3415 m2 

KEGIATAN SERVIS 

Toilet 
Pengelola 

1 20 15m2 

 

20% 18 NA
D 

Toilet 
Pengunjung  

2 50 40m2 

 

20% 48 x 2 = 
96 

NA
D 

Ruang Staff 
Kebersihan 

4 5 4,8 x 5 = 24m2 (2 
org) 
 
24m2 x 2.5 = 60m2 

 

20% 72 x 4 = 
288 

NA
D 

Ruang Staff 
Perawatan 
Bangunan 

1 6 4,8 x 5 = 24m2 (2 
org) 
 
24m2 x 3= 72m2 

20% 86,4 NA
D 

Ruang Staff 
Keamanan 

1 14 4,8 x 5 = 24m2 (2 
org) 
 
24m2 x 7 = 168m2 

20% 201,6 NA
D 

Ruang CCTV 1 2 24m2 20% 28,8 NA
D 

Ruang MEP 1 - 1m x 1m = 1 m2 

- 

30% 1,3  AP 

Ruang 
Genset 

1 1 
mes

in 

7m x 5m = 35 m2 
- 35 AP 
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1 
tekn

isi 

Ruang Panel 1 1 2m x 2m =  4 m2 
 

4 AP 

Ruang 
Pompa 

1 2 4m x 8m =  32 m2 

 
32 AP 

Ruang 
Ground Tank 

1 1 4m x 8m = 32m2 
 

32 AP 

Ruang 
Reservoir air 

1 1 5m x 5m = 25 m2 

 
25 AP 

Ruang AHU 2 1 6m x 6m = 36 m2 x 
2 = 72 m2 

72 AP 

Ruang Chiller 1 1 15m x 8m = 120 m2 120 AP 

Total Luas Ruang Kegiatan Servis 1040,1 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 1352,13 m2 

Nama 

Ruang 

JML 

Rua

ng 

Kapas 

-itas 

per 

ruang 

Analisa 

Besaran 
Skema Ruang 

Sirk

u 

-lasi 

Luas 

Ruan

g 

(m2) 

Sum 

-ber 

KEGIATAN UTAMA 

Ruang 

Tenang 
24 3 

Analisa 

kebutuhan 

luas ruang 

dilakukan 

dengan 

membuat 

skema ruang 

sehingga 

mendapatkan 

total luas 

±40m2 

 - 2424 
AP & 

P 

Ruang 

Transisi 

Sensoris 

36 1 - - - 262,8 
AP & 

P 

Ruang 

Tenang 

Darurat 

3 1 

3 orang x 1 

m2 = 3 m2 

 

70% 

6,6 x 

3 = 

19,8 

AP 

Kursi : 

0,4m x 0,4m = 

0,16m2 

Meja : 

1,2m x 0,6m = 

0,72m2 

Total : 

3,88m2 
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Ruang 

Konsultasi 

2 4 12,5m2 

 

30% 21,45 

x 2 = 

42,9 

NAD 

4 orang x 1m2 

= 4m2 

Ruang Terapi 

Sensoris 

2 5 Bola Cermin : 

0,5 x 0,5 = 

0,25 m2 

 

50% 27,75 

x 2 = 

55,5 

AP 

Bubble tubs : 

0,3 x0,3 = 

0,09 x 5 = 

0,45 m2 

5 orang x 1 

m2 = 5 m2 

Matras : 1,6 x 

2 = 3,2 x 4 = 

12,8 m2 

Ruang 

Tunggu  

14 20 Ruang 

Tunggu 48m2 

 

 

20% 72 x 

14 = 

1008 

NAD 

20 orang x 0,6 

m = 12m2 

Rumah-

rumahan : 

5,7 x 3,8 = 

21,66 

10 x 1m2 = 10 

m2 

Ruang 

Kuliner  

1 100 Booth 

Makanan : 2,4 

x 3 = 7,2 m2 x 

10 = 72m2 

 

30% 260 NAD 

100 orang x 

0,8 m2 = 

80m2 

Meja : 

1,6 x 0,8 = 

1,28 x 25 = 

32m2 

Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 

100 = 16m2 

Total Luas Ruang Kegiatan Utama 3692 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 4800 m2 

KEGIATAN PENUNJANG 
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Ruang 

Seminar 
1 55 

1 layout = 

42m2 (55 org) 

=> 42m2 

 

30% 109,2 P10 

Ruang 

Workshop 
2 30 90m2 

 

20% 

108 x 

2 = 

216 

NAD 

Ruang P3K 14 2 

2 orang x 1 m2 

= 2m2 

- 40% 

15,96 

x 14 = 

223,4

4 

AP 

Tempat Tidur 

: 1,6 x 2 = 3,2 

m2 x 2 = 6,4 

m2 

Lemari : 0,3 x 

2 = 0,6 m2 

Meja : 1,2 x 

0.6 = 0,72 x 2 

= 1,44 

Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 6 

= 0,96 m2 

Kafetaria 1 50 

Dapur : 2,8 x 

3 = 8,4 

30% 95 NAD 

50 orang x 0,8 

m2 = 40m2 

Meja : 

1,6 x 0,8 = 

1,28 x 13 = 

16,64m2 

 
10 (TheatreSolutions, 2016) 
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Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 

50 = 8m2 

 

ATM Center 1 30 

Mesin ATM : 

0,6 x 0,5 = 0,3 

x 5 = 1,6m2 - 

20% 37,92 NAD 

30 orang x 

1m2 = 30m2 

Mushola 3 20 

Sajadah : 1,2 

x 0,8 = 0,96 x 

20 = 19,2  - 

30% 50,96 

x 3 = 

153 

NAD 

20 orang x 1 

m2 = 20m2 

Total Luas Ruang Kegiatan Penunjang 835 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 1085 m2 

KEGIATAN PENGELOLA 

Ruang 

Kepala 

Sanggar 

Sensoris 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 NAD 

Ruang Rapat 

Internal 
1 10 

2 x 1,8 = 3,6 

3,6 x 2 (satu 

meja 5 orang) 

= 7,2 

 

30% 22,36 NAD 

10 orang x 1m 

2= 10m2 

Ruang Rapat 

Eksternal 
1 10 

2 x 1,8 = 3,6 

3,6 x 2 (satu 

meja 5 orang) 

= 7,2 

30% 22,36 NAD 

10 orang x 1m 

2= 10m2 

1 20 2 x 1,8 = 3,6 
30% 44,72 NAD 
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Ruang 

Makan 

Pengelola 

3,6 x 4 (satu 

meja 5 orang) 

= 14,4m2 

20 orang x 1 

m2 = 20m2 

Mushola 

Pengelola 
1 10 

Sajadah : 1,2 

x 0,8 = 0,96 x 

10 = 9,6  - 

30% 25,48 NAD 

10 orang x 1 

m2 = 10m2 

Ruang 

Duduk 

Pengelola 

1 20 

20 orang x 20 

m2 = 20m2 

- 

30% 43,68 AP 

Meja : 

1,6 x 0,8 = 

1,28 x 10 = 

12,8 m2 

Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 5 

= 0,8m2 

Ruang Wakil 

Kepala 

Sanggar 

Sensoris 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 NAD 

Ruang 

Sekretaris 
1 1 16m2 20% 19,2 NAD 

Ruang 

Bendahara 
1 1 16m2 20% 19,2 NAD 

Ruang Arsip 1 5 

Kabinet arsip : 

05, x 2 = 1 m2 

x 5 = 5m2 - 30% 13 NAD 

5 orang x 1 

m2 = 5 m2 

Ruang 

Kepala 

Administrasi 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 NAD 

Ruang Staff 

Administrasi 
1 4 

16m2 x 4 = 

64m2 
20% 76,8 NAD 

Ruang 

Pengawas 

Sensoris 

Mandiri 

12 4 

4 orang x 1 

m2 = 4m2 

 

30% 9,36 x 

12 = 

112,3

2 

 

Meja : 

1,6 x 0,8 = 

1,28 x 2 = 

2,56 m2 

Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 

4= 0,64m2 
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Ruang 

Pengawas 

Sensoris 

Publik 

2 4 

4 orang x 1 

m2 = 4m2 

30% 9,36 x 

2 = 

18,72 

AP 

Meja : 

1,6 x 0,8 = 

1,28 x 2 = 

2,56 m2 

Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 

4= 0,64m2 

Ruang 

Kepala Unit 

Sensoris 

Mandiri  

1 1 16m2 

 

20% 19,2 NAD 

Ruang Staff 

Unit Sensoris 

Mandiri 

12 6 
16m2 x 6 = 

96m2 
20% 

96m2 

x 12 = 

1382 

NAD 

Ruang 

Kepala Unit 

Sensoris 

Publik 

1 1 16m2 20% 19,2 NAD 

Ruang Staff 

Unit Sensoris 

Publik 

1 6 
16m2 x 6 = 

96m2 
20% 115,2 NAD 

Ruang 

Pengawas 

Terapi 

Sensori 

2 4 

4 orang x 1 

m2 = 4m2 

 

30% 9,36 x 

2 = 

18,72 

AP 

Meja : 

1,6 x 0,8 = 

1,28 x 2 = 

2,56 m2 

Kursi : 0,4 x 

0,4 = 0,16 x 

4= 0,64m2 

Ruang 

Kepala 

Terapi 

Sensori 

1 1 16m2 

 

20% 19,2 NAD 

Ruang 

Administrasi 
1 2 

16m2 x 2 = 

32m2 
20% 38,4 NAD 

Ruang 

Kepala 

Humas dan 

Pemasaran 

1 1 16m2 20% 19,2 NAD 

Ruang Staff 

Humas dan 

Pemasaran 

1 2 
16m2 x 2 = 

32m2 
20% 38,4 NAD 

Customer 

Care Desk 
15 2 

15m2  

 

30% NAD 
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2 orang x 1 

m2 = 2m2 

 

22,1 x 

15 = 

331,5 

Ruang Staff 

Customer 

Care 

1 4 

4,8 x 5 =  

24 x 2 = 48 

m2 

 

30% 62,4 NAD 

Ruang Staff 

Terapist 
1 5 

2,4 x 2,5 = 6 x 

5 = 30 m2 

30% 39 NAD 

Ruang Arsip 

Terapist 
1 3 

Kabinet arsip : 

0,5 x 2 = 1 m2 

x 5 = 5m2 - 

30% 10,4 NAD 

3 orang x 1 

m2 = 3 m2 

Ruang 

Terapist 
1 2 

16m2 x 2 = 

32m2 

 

20% 38,4 NAD 

Total Luas Ruang Kegiatan Pengelola 2627 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 3415 m2 

KEGIATAN SERVIS 

Toilet 

Pengelola 

1 20 15m2 

 

20% 18 NAD 

Toilet 

Pengunjung  

2 50 40m2 

 

20% 48 x 2 

= 96 

NAD 

Ruang Staff 

Kebersihan 

4 5 4,8 x 5 = 

24m2 (2 org) 

 

20% 72 x 4 

= 288 

NAD 
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24m2 x 2.5 = 

60m2 

 

Ruang Staff 

Perawatan 

Bangunan 

1 6 4,8 x 5 = 

24m2 (2 org) 

 

24m2 x 3= 

72m2 

20% 86,4 NAD 

Ruang Staff 

Keamanan 

1 14 4,8 x 5 = 

24m2 (2 org) 

 

24m2 x 7 = 

168m2 

20% 201,6 NAD 

Ruang CCTV 1 2 24m2 20% 28,8 NAD 

Ruang MEP 1 - 1m x 1m = 1 

m2 

- 

30% 1,3  AP 

Ruang 

Genset 

1 1 

mesin 

1 

teknisi 

7m x 5m = 35 

m2 

- 

35 AP 

Ruang Panel 1 1 2m x 2m =  4 

m2 

 

4 AP 

Ruang 

Pompa 

1 2 4m x 8m =  32 

m2 

 

32 AP 

Ruang 

Ground Tank 

1 1 4m x 8m = 

32m2 

 

32 AP 

Ruang 

Reservoir air 

1 1 5m x 5m = 25 

m2 

 

25 AP 

Ruang AHU 2 1 6m x 6m = 36 

m2 x 2 = 72 

m2 

72 AP 

Ruang 

Chiller 

1 1 15m x 8m = 

120 m2 
120 AP 

Total Luas Ruang Kegiatan Servis 1040,1 m2 

+ Sirkulasi antar ruang (30%) 1352,13 m2 

 

Keterangan : 

AP  : Analisa Pribadi 

NAD  : Neufert Architect Data11 

 
11 (Neufert, 1996) 



135 
 

P : Preseden 

Tabel 17 Rekapitulasi Luas Kebutuhan (sumber:Analisa Pribadi) 

REKAPITULASI 

Jenis Fasilitas Luas 

Fasilitas Utama 4336 m2 

Fasilitas Penunjang 1085 m2 

Fasilitas Pengelola 3415 m2 

Fasilitas Servis 1352,13 m2 

Total 8836 m2 

+ 10% Sirkulasi antar area 9719m2 

 

  



136 
 

3.1.3 Struktur Ruang  

a. Pengelompokkan Ruang 

Dibawah ini merupakan pengelompokkan ruang berdasarkan sifat ruangnya, yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 18 Pengelompokkan Ruang (sumber:Analisa Pribadi) 

PUBLIK PRIVAT SEMI-PRIVAT SERVIS 

Ruang Bermain Anak Ruang Tenang Darurat Ruang Tunggu Toilet Pengelola 

Ruang Kuliner Ruang Transisi Sensoris Kafetaria Toilet Pengunjung 

Amphiteater Ruang Tenang S.1A Ruang Rapat Internal Toilet Disabilitas 

Ruang Seminar 

Ruang Tenang S.1B 
Ruang Rapat 

Eksternal 
Ruang Staff Keamanan Ruang Tenang S.1C 

Ruang Tenang S.2A 

Ruang Workshop Ruang Tenang S.2B 
Ruang Makan 

Pengelola 

Ruang Staff 

Kebersihan 

ATM Center Ruang Tenang S.2C 
Ruang Duduk 

Pengelola 

Ruang Staff Perawatan 

Bangunan 

Mushola Ruang Tenang B.1A 
Ruang Duduk 

Pengelola 

Ruang CCTV 

Ruang P3K Ruang Tenang B.2B 
Ruang Staff 

Pengelola 

Toilet 
Ruang Tenang B.2C 

Ruang Pengawas 

Sensoris Mandiri 

Ruang Tenang N.1A 
Ruang Pengawas 

Sensoris Publik 

Ruang Tenang N.1B Ruang Rapat Internal 

Ruang Tenang N.1C Ruang Administrasi 

Ruang Tenang N.2A 

Ruang Tenang N.2B 
Ruang Pengawas 

Terapi Sensori 

Ruang Tenang N.2C Ruang Staff Terapi 

Sensoris Ruang Tenang A.1A 

Ruang Tenang A.1B 

Ruang Tenang A.1C 

Ruang Tenang A.2A 

Ruang Tenang A.2B 

Ruang Tenang A.2C 

Ruang Tenang A.3A 

Ruang Tenang A.3B 

Ruang Tenang A.3C 

Ruang Konsultasi 
Ruang Staff Humas 

dan Pemasaran 

Ruang Terapi Sensoris Customer Care Desk 

Ruang Kepala Sanggar 

Sensoris 

Ruang Staff 

Customer Care 

Ruang Wakil Kepala 

Sanggar Sensoris 
Ruang Staff Terapist 
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Ruang Sekretaris Ruang Terapist 
 Ruang Bendahara 

Ruang Arsip 

Ruang Kepala 

Administrasi 

Ruang Kepala Unit 

Sensoris Mandiri 

Ruang Kepala Unit 

Sensoris Publik 

Ruang Kepala Terapi 

Sensori 

Ruang Kepala Humas 

dan Pemasaran 

Ruang Arsip Terapist 

 

b. Organisasi dan Zonasi Ruang 

Dalam Organisasi dan Zonasi Ruang, akan diuraikan bagan Struktur Ruang 

yang diuraikan secara makro dan mikro dalam proyek Sanggar Sensoris, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Struktur Ruang Makro 

Gambar 112 Struktur Ruang Makro (sumber:Analisa Pribadi) 
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Area biru (      ) merupakan area publik, yang mencakup akses ke ruang tenang 

dan ruang terapi, area tersebut merupakan respon dari permasalahan inklusifitas 

yang akan ditekankan didalam Sanggar Sensoris (berdasarkan rumusan masalah 

pada bab 1 pendahuluan), area biru menandakan kedekatan akses dan tatanan 

ruang antara ruang publik, ruang tenang, dan ruang terapi. 

 

2) Struktur Ruang Mikro  

- Area Ruang Tenang Makro 

- Area Ruang Tenang Mikro 

 

Gambar 113 Struktur Ruang Tenang Makro (sumber:Analisa Pribadi) 

Gambar 114 Struktur Ruang tenang Mikro (sumber:Analisa Pribadi) 
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- Area Ruang Publik 

 

- Area Ruang Pengelola  

  

Gambar 115 Struktur Ruang Area Ruang Publik (sumber:Analisa Pribadi) 

Gambar 116 Struktur Ruang Area Pengelola (sumber:Analisa Pribadi) 
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- Area Ruang Terapi Stimulasi Sensori 

 

3.2 Analisa dan Program Tapak  

Dibawah ini merupakan analisa terkait jenis dan zonasi ruang luar dan analisa luas lahan, 

yaitu sebagai berikut. 

3.2.1 Jenis Ruang Luar 

a. Area Parkir 

1) Pengelola 

Jumlah Pengelola adalah 90 orang, dimana diasumsikan area parkir yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 19 Perhitungan Luas Parkir Pengelola (sumber:Analisa Pribadi) 

Transportasi Jumlah 
Perhitungan 

Luas 

Luas yang 

dibutuhkan 

Mobil (20%) 18 orang 18 x (5mx 3m) 270 m2 

Motor (50%) 45 orang 45 x (1mx2m) 90 m2 

Diantar (30%) 27 orang - - 

TOTAL 360 m2 

Sirkulasi 100% 720 m2 

 

2) Pengunjung 

Jumlah Pengunjung Sanggar Sensoris sesuai analisa yang telah dilakukan dalam 

sub bab 3.1.1 poin c, diketahui perkiraan jumlah pengunjung per hari adalah 792 

Gambar 117 Struktur Ruang Terapi Sensoris (sumber:Analisa Pribadi) 
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orang. Maka, dalam hitungan 1 jam diasumsikan per jam nya 66 orang ( 792 / 12 

jam waktu operasional bangunan), rata-rata orang akan menghabiskan sekitar 3 jam 

didalam bangunan, maka diasumsikan pengunjung pada waktu puncak mencapai 

298 orang (ditambah 100 orang dengan perkiraan Ruang Kuliner Terbuka penuh 

pengunjung pada satu waktu). Berikut merupakan perhitungan luas parkir 

pengunjung yang dibutuhkan didalam Sanggar Sensoris. 

Tabel 20 Perhitungan Luas Parkir Pengunjung (sumber:Analisa Pribadi) 

Transportasi Jumlah 
Jumlah 

Kendaraan 

Perhitungan 

Luas 

Luas yang 

dibutuhkan 

Mobil (30%) 90 orang 90 / 4 

(muatan) = 

23 

23 x (3m x 5m) 345 

Motor (40%) 120 orang - 120 x (1m x 

2m) 

240 

Bus (20%) 60 orang 60 : 20 

(muatan 

bus kecil) = 

3 bus kecil 

3 x (6m x 

2,5m) 

22,5 

Sepeda (5%) 15 orang 15 sepeda 15 x (1m x 2m) 30 

Diantar (5%) 15 orang - - - 

TOTAL 637,5 m2 

Sirkulasi 100% 1275 m2 

 

Sehingga rekapitulasi kebutuhan luas parkir pengunjung dan pengelola adalah 

sebesar 1995 m2 

b. Fasilitas outdoor 

Terdapat beberapa fasilitas yang berada di outdoor, antara lain adalah Amphiteater, 

Loading dock, dan Ruang bermain anak. Berikut merupakan analisa perhitungan luas 

fasilitas outdoor yang akan berada di dalam lahan proyek. 

Tabel 21 Perhitungan Luas Ruang luar (sumber:Analisa Pribadi) 

Nama Ruang Analisa Bangunan Luas (m2) 

Amphiteater 

1 layout = 42m2 (55 org) 

=> 42m2 x 2 = 84m2 x 30% 

sirkulasi  

109,2 
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sumber: 

(Theatresolutions.net, 2016) 

Loading Dock 
3 mobil box x (6 x 2,5) = 45 

45 x 200% = 

135 

Ruang Bermain Anak 

Pojok bermain 4m2 + 4m2 = 

8m2 

Rumah-rumahan : 

5,7 x 3,8 = 21,66 

10 x 1m2 = 10 m2 

8 + 21,66 + 10 = 39,66 x 

30% =  

 

51,5 

TOTAL 482,2 

 

3.2.2 Analisa Luas Lahan 

Berdasarkan peraturan RDTR-PZ DKI Jakarta No. 1 Tahun 2014, peraturan KDB 

ditetapkan maksimal 60% dari luas lahan, dengan KLB sebesar 2 dan maksimal jumlah lantai 

pada bangunan sebanyak 4 lantai. Diketahui berdasarkan seluruh analisa perhitungan 

kebutuhan luas, didapatkan rekapitulasi sebagai berikut. 

o Luas Kebutuhan Ruang Dalam = 9719m2 

o Area Parkir     = 1995 m2 

o Area Outdoor     = 482,2 m2 

o Luas Total 

=  Luas Total Bangunan + Luas Area Parkir + Luas Area Outdoor 
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=   10230 m2 + 1995 m2 + 482,2 m2 

=  12.196m2 

 

Diketahui luas lahan sebesar 20.325 m2. Berdasarkan peraturan, maka diketahui : 

Maksimal luas lantai dasar (KDB) yaitu sebesar 12.192 m2 ( 20.325 x 60% ) 

Maksimal luas seluruh lantai yaitu 40.650  m2, dengan ketentuan maksimal 4 

lantai 

(KLB = Luas Seluruh Lantai / Luas Lahan , 2 = x / 20.325m2, 2 x 20.325  = 

40.650 m2) 

 

Jika diasumsikan seluruh luas total kebutuhan ruang ( Ruang dalam + Area Outdor) 

berada di lantai dasar, maka diketahui : 

12.196 m2 / 12.192m2 x 100% = 100%, dimana melebihi persentase maksimal 

yaitu 60% 

Maka diasumsikan kembali dengan maksimal luas lantai dasar sebesar 12.192m2 (luas 

maksimal lantai dasar yang didapat dari KDB), dapat diuraikan perkiraan pembagian 

luas yaitu: 

Asumsi pembagian total kebutuhan luas ruang pada tiap lantai yaitu lantai 

dasar maksimal ± 12.000 m2 dan untuk lantai 1 yaitu ± 200m2 

 

Sisa lahan 20.325 m2 – 12.192 m2 = 8.133 m2 merupakan area RTH yang akan 

digunakan untuk taman pasif, daerah resapan air hujan dan utilitas. 

Mengacu pada maksimal luas seluruh lantai bangunan (dengan ketentuan maksimal 4 

lantai) adalah 40.650 m2, maka dengan luas total bangunan yaitu sebesar 12.196 m2 dan dengan 

analisa asumsi pembagian luas diatas, total luas kebutuhan bangunan tersebut telah memenuhi 

peraturan  / regulasi yang telah ditentukan. 

 

3.3 Analisa Potensi dan Kendala Fungsi Bangunan 

Berikut merupakan analisa potensi dan kendala fungsi bangunan yang dikaitkan 

dengan aspek tapak dan lingkungan dimana data-data terkait gambaran tapak dan lingkungan 

telah di uraikan dalam sub bab 2.4 Gambaran Umum Lokasi dan Tapak. 

3.3.1 Analisa Potensi dan Kendala Tapak 

Pada sub bab 2.4 gambaran umum lokasi dan tapak telah diuraikan tentang 

kondisi tapak dan lingkungannya, berikut merupakan potensi dan kendala tapak yaitu 

sebagai berikut. 
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a. Potensi Tapak 

Mengacu pada sub bab 2.4 gambaran umum lokasi dan tapak, didapatkan 

potensi tapak, yaitu sebagai berikut. 

➢ Lokasi tapak berdekatan atau bersebelahan dengan Taman Langsat, dimana 

berpotensi diadakannya akses langsung dari taman langsat sebagai ruang 

publik ke tapak 

➢ Bangunan dapat terlihat dari segala arah jalan, dan berpotensi menarik 

perhatian masyarakat 

b. Kendala Tapak 

Dalam menentukan kendala, acuan yang digunakan adalah kondisi tapak yang 

telah diuraikan dalam sub bab 2.4 gambaran umum lokasi dan tapak dan juga aspek 

potensi pada poin a diatas. Di bawah ini merupakan uraian tentang kendala tapak, yaitu 

sebagai berikut. 

➢ Keadaan tapak berada di pertigaan lampu lalu lintas, yang mana aksesibilitas 

masuk dan keluar tapak dapat menyebabkan kemacetan 

➢ Kebisingan didalam tapak rata-rata 66 dB, dimana masih termasuk kedalam 

kategori bising yang mengganggu 

➢ Dengan keadaan area tapak dapat terlihat seluruhnya, area privat dalam 

bangunan berkemungkinan untuk terganggu privasinya 

➢ Dengan potensi akses langsung dari taman langsat, kemungkinan dapat 

membuat masyarakat dapat bebas memasuki area tapak, hal ini menjadi 

kontradiktif karena fungsi bangunan Sanggar Sensoris tidak sepenuhnya 

diperuntukkan untuk diakses secara bebas oleh publik 

3.3.2 Analisa Potensi dan Kendala Lingkungan Sekitar Tapak (Kawasan Tapak) 

Pada sub bab 2.4 gambaran umum lokasi dan tapak telah diuraikan tentang 

kondisi tapak dan lingkungannya, berikut merupakan potensi dan kendala Lingkungan 

Sekitar Tapak (kawasan tapak), yaitu sebagai berikut. 

a. Potensi Lingkungan Sekitar Tapak (Kawasan) 

Mengacu pada sub bab 2.4 gambaran umum lokasi dan tapak, didapatkan 

potensi lingkungan sekitar tapak (kawasan), sebagai berikut. 

➢ Fungsi bangunan sanggar sensoris dapat menjadi salah satu penyokoong 

ekonomi dengan menghadirkan suatu desain yang memeberikan perhatian 

kepada golongan atas atau ekspatriat dan juga menciptakan suatu ketertarikan 
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tersendiri pada bangunan sanggar senosirs sehingga dapat menarik lebih banyak 

pengunjung umum; 

➢ Berada di kawasan padat permukiman yang cenderung tidak menimbulkan 

banyak kebisingan yang berasal dari masyarakat; 

➢ Keselarasan bentuk bangunan yang harmoni dengan lingkungannya, berpotensi 

menjadi acuan dalam mendesain bangunan sanggar sensoris yang tidak 

menonjol, karena dengan penonjolan yang disengaja dalam desain dapat 

mengganggu atau merangsang Penyandang Autisme yang cenderung dapat 

menggangu konsentrasi atau malah mengganggu ketidaknyamanan kondisi 

Penyandang Autisme; 

➢ Dengan lokasi tapak yang dekat dengan ruang publik, dan kondisi ruang publik 

yang cenderung aktif digunakan oleh masyarakat termasuk komunitas, 

menjadikan hal tersebut berpotensi proyek ini akan dikunjungi oleh masyarakat 

umum, dan tidak hanya menekankan pada pengunjung utama yaitu Penyandang 

Autisme; 

➢ Dengan adanya ruang publik yang dekat dengan lokasi tapak, dapat berpotensi 

menciptakan simulasi ruang publik yang nyata untuk penyandang autisme, 

sebagai salah satu upaya perkembangan mandiri yaitu mempersiapkan diri 

menghadapi dunia nyata. 

b. Kendala Lingkungan Sekitar Tapak (Kawasan) 

Dalam menentukan kendala, acuan yang digunakan adalah sub bab 2.4 

gambaran umum lokasi dan tapak, dan juga aspek potensi pada poin a diatas. Di bawah 

ini merupakan uraian tentang kendala lingkungan sekitar tapak, yaitu sebagai berikut. 

➢ Kemacetan di kawasan tapak dapat mempengaruhi kondisi ketenangan yang 

diperlukan didalam tapak; 

➢ Bentuk topografi tanah kawasan yang cenderung tidak rata perlu lebih 

diperhatikan terkait aliran jatuh air hujan, karena berpotensi dapat menimbulkan 

genangan besar (banjir); 

➢ Dekat dengan ruang publik yang aktif dapat menimbulkan kebisingan tersendiri 

yang dapat mengganggu pengunjung utama (penyandang autisme); 

➢ Potensi untuk menarik banyak pengunjung umum dalam upaya menciptakan 

simulasi ruang publik dan juga sebagai kontribusi penyokong ekonomi jakarta 

selatan, dapat menjadi kontradiktif dengan tujuan Sanggar Sensoris; 
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➢ Dengan berada dikawasan padat permukiman yang cenderung tenang, 

ketenangan tersebut mendukung kebutuhan dari Sanggar Sensoris yang 

membutuhkan ketenangan pada fasilitas-fasilitas tertentu, namun terkait 

pengguna utama adalah Penyandang Autisme yang cenderung akan tantrum dan 

mengeluarkan suara-suara keras, hal tersebut memicu kontra yang mana  

Sanggar Sensoris akan menjadi sumber kebisingan didalam lingkungan 

permukiman yang tenang; 

➢ Menarik pengunjung umum sebanyak-banyaknya karena melihat potensi lokasi 

ruang publik yang ada berada dekat dengan tapak, dapat menimbulkan 

permasalahan sosial, dimana pengunjung umum yang akan mengunjungi 

Sanggar Sensoris akan cenderung menjadi minoritas karena fungsi awal 

Sanggar Sensoris yang akan menjadikan Penyandang Autisme sebagai 

mayoritas. Hal tersebut dapat menimbulkan ketidakinginan dalam masyarakat 

umum untuk datang karena dengan mengumpulkan Penyandang Autisme 

didalam satu lingkungan atau bangunan dapat menimbulkan kesenjangan sosial 

tersendiri, yang mana masyarakat umum tidak ingin mengunjungi Sanggar 

Sensoris karena terkesan merupakan tempat yang penuh dengan Penyandang 

Autisme (masyarakat masih cenderung tidak memahami autisme, tidak nyaman 

dengan berada didalam satu lingkungan yang sama dengan penderita autisme 

dan menanggap penyandang autisme didalam ruang publik sebagai gangguan). 

  


